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ABSTRAK

ANIS TASSYIFA. Pengaruh Metode Cooperative Integrated Reading and
Composition terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa Kelas XI SMK
Negeri 48 Jakarta. Skripsi. Jakarta: FBS. UNJ. Jakarta, Juli 2009.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Cooperative
Integrated Reading and Composition terhadap Kemampuan Menulis
Argumentasi. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 48 Jakarta Timur pada
siswa kelas X1 tahun ajaran 2008/2009, tepatnya dari bulan April sampai dengan
Mei 2009.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan
rancangan pretest dan posttest dua kelompok. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta Timur. Pengambilan sampel
penelitian dilakukan secara acak untuk mendapatkan satu kelas eksperimen dan
satu kelas kontrol. Setiap kelas diambil sebanyak 30 siswa yang diperoleh secara
acak. Kelas eksperimen adalah kelas yang menggunakan metode CIRC,
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang tidak menggunakan metode CIRC.
Kedua kelompok diukur untuk memastikan apakah menggunakan metode CIRC
dapat memberikan perubahan yang besar dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan metode CIRC. Instrumen penelitian ini adalah tes kemampuan
menulis argumentasi.

Sebelum dianalisis, dilakukan uji persyaratan data sampel vyaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Untuk uji normalitas, digunakan uji Lilliefors.
Dari hasil perhitungan diperoleh Lo untuk sampel siswa kelas eksperimen sebesar
0,1152 dan Lo untuk sampel siswa kelas kontrol sebesar 0,1088. Adapun Lt yang
didapat sebesar 0,161 pada taraf signifiansi 0,05. Dengan demikian, sampel
penelitian ini berdistribusi normal.

Untuk uji homogenitas, digunakan uji Barlett. Dari hasil perhitungan
diperoleh X?hiung Sebesar 4,81. Berdasarkan daftar distribusi kuadrat dengan dk =
29 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh X%apei sebesar 42,557 dari hasil tersebut



diperoleh Xhiwng lebih kecil dari X?ape = 42,557. Dengan demikian, populasi
mempunyai varians yang homogen.

Selanjutnya, data dianalisis dengan uji-t. Berdasarkan perhitungan,
diperoleh rasio t sebesar 1,77 pada dk 58 dan taraf signifikansi sebesar 0,05
sedangkan tipe diperoleh sebesar 1,67. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa
hasil penelitian menolak hipotesis nol, yaitu “tidak terdapat pengaruh metode
cooperative integrated learning and composition terhadap kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta”. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode cooperative integrated
learning and composition terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas
X1 SMK Negeri 48 Jakarta.

Metode cooperative integrated learning and composition dapat digunakan
sebagai salah satu metode alternatif dalam mengembangkan kemampuan menulis
argumentasi siswa. Dalam pelaksanaannya, metode CIRC memiliki langkah-
langkah penting yang akan membimbing siswa untuk memiliki pengetahuan
dalam mengembangkan gagasan dengan logis dan wawasan untuk melengkapi
gagasan yang dikemukakan dengan data dan fakta agar tulisan argumentasi yang
dihasilkan mencapai tujuan yang sebenarnya, yaitu meyakinkan pembaca. Siswa
akan memperoleh data yang diperlukan untuk memperkuat gagasan dalam
menulis argumentasi melalui kegiatan membaca pemahaman. Kemudian, siswa
juga berlatih mengembangkan gagasan melalui kegiatan menulis atau pada aspek
komposisi dalam metode CIRC. Selain itu, metode CIRC dalam penerapannya
juga memiliki langkah-langkah yang sederhana dengan media yang sederhana
pula. Oleh karena itu, guru dapat menggunakan metode CIRC dan dapat
mempraktikkannya dengan mudah untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran

menulis argumentasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi sehari-hari, salah satu alat yang paling sering
digunakan adalah bahasa. Bahasa adalah suatu sistem dari lambang bunyi arbitrer
yang dihasilkan oleh alat ucap manusia dan dipakai oleh masyarakat sebagai alat
komunikasi, kerja sama dan identifikasi diri. Bahasa lisan merupakan bahasa
primer, sedangkan bahasa tulisan adalah bahasa sekunder.*

Kemajuan teknologi saat ini telah mempermudah masyarakat untuk dapat
berkomunikasi, baik komunikasi searah maupun komunikasi dua arah.
Komunikasi searah dapat dilakukan dengan ragam bahasa lisan, misalnya pidato,
dan ragam bahasa tulisan, misalnya melalui buku-buku baik fiksi maupun
nonfiksi, atau media cetak lainnya seperti surat kabar, majalah, dan tabloid.
Berbeda halnya dengan komunikasi dua arah yang hanya dapat dilakukan dengan
ragam bahasa lisan.

Komunikasi dengan ragam bahasa lisan atau nonstandar yang sangat
praktis menyebabkan ketidaktelitian dalam berbahasa. Akibatnya, banyak

kesulitan yang dialami ketika akan menggunakan bahasa tulis atau bahasa yang

! “Definisi/Pengertian Bahasa, Ragam dan Fungsi Bahasa - Pelajaran Bahasa Indonesia”,

(http://organisasi.org/definisi-pengertian-bahasa-ragam-dan-fungsi-bahasa-pelajaran-bahasa-indonesia/
diunduh pada tanggal 24/12/2008).


http://organisasi.org/definisi-pengertian-bahasa-ragam-dan-fungsi-bahasa-pelajaran-bahasa-indonesia/

lebih standar dan teratur.? Dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan,
ada

kecenderungan perasaan tidak perlu lagi untuk mendalami dan mempelajari
bahasa secara lebih jauh yang disebabkan oleh begitu dekatnya pemakai bahasa
kepada bahasanya sendiri. Hal tersebut terjadi pula pada pemakai bahasa
Indonesia. Akhirnya, sebagai pemakai bahasa, orang Indonesia tidak terampil
menggunakan bahasanya.

Keterampilan berbahasa Indonesia sendiri sebenarnya telah dilatih dan
dipelajari secara formal mulai dari TK, SD, SMP, SMA, bahkan sampai pada
perguruan tinggi. Akan tetapi, menurut sejumlah pakar, sekolah-sekolah yang
menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar dan mengajarkan bahasa
Indonesia sebagai mata pelajaran tidak berhasil meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siswa dalam berbahasa Indonesia.> Oleh karena itu, diperlukan
adanya berbagai penelitian untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut.

Dalam penyelenggaraannya di sekolah, pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup empat aspek keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Kegiatan menulis merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam seluruh proses belajar yang dialami siswa selama menuntut
ilmu dalam setiap jenjang pendidikan. Tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa
kemampuan menulis merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut

sejumlah pengetahuan dan keterampilan. Kemampuan menulis dapat dimiliki oleh

2 “Ragam dan Laras Bahasa”, (http://t_wahyu.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/4762/BAB2.htm/

diunduh pada tanggal 22/12/2008).

% Seminar Nasional Bahasa Indonesia: “Kesalahan Berbahasa Indonesia, Ibarat Telur dan Ayam”,

(http://www.surabayapost.co.id/96/10/30/03BAHASA.HTML/ diunduh pada tanggal 17/12/2008).


http://t_wahyu.staff.gunadarma.ac.id/Downloads/files/4762/BAB2.htm/
http://www.surabayapost.co.id/96/10/30/03BAHASA.HTML/

siapa saja dengan latihan yang sungguh-sungguh. Kemampuan menulis yang
dimaksud di sini adalah kemampuan menulis secara formal.*

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang kini masuk ke
dalam standar kompetensi pengajaran bahasa Indonesia. Pengembangan
kemampuan menulis tentunya sudah dilakukan sejak siswa duduk di bangku
sekolah dasar dan akan berkembang semakin rumit dengan bertambahnya
kompetensi yang dimiliki siswa di setiap jenjang pendidikannya.

Dalam proses pembelajaran, mata pelajaran apa pun terdapat kegiatan-
kegiatan yang menuntut siswa untuk menulis. Menjawab pertanyaan pemahaman
secara tertulis berkaitan dengan topik bahasan, membuat catatan sendiri, membuat
rangkuman atau membuat laporan adalah kegiatan-kegiatan menulis yang biasa
dilakukan di dalam proses pembelajaran. Terlebih dalam pelajaran bahasa, siswa
mempelajari teori-teori menulis dengan sedikit praktik menulis. Namun, ternyata
kegiatan-kegiatan tersebut tidak serta merta menjadikan siswa terampil menulis.

Sudah sepatutnya dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, guru tidak lagi
hanya memberikan teori-teori tentang menulis tetapi lebih menekankan praktik
menulis untuk menghasikan tulisan-tulisan dan menumbuhkan keberanian siswa
untuk menuangkan ide atau gagasannya. Hal tersebut juga dikemukakan oleh
salah seorang guru, Sri Mulyawati sebagai berikut:

Menulis pada dasarnya bukan hanya sekedar menuangkan isi pikiran ke

dalam bentuk tulisan, tetapi lebih pada proses kreatif dalam menuangkan

gagasan ke dalam wacana agar dapat dibaca, dipahami dengan mudah, dan

lebih dari itu menarik untuk dibaca. Supaya dapat dibaca dan dipahami
dengan mudah, menulis tentu harus mengikuti kaidah bahasa dan aturan

* sabarti Akhadiah, dkk, Pembinaan Kemampuan Menulis Bahasa Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1988), him.
1.



penulisan. Namun, bukan berarti dalam pembelajaran menulis guru

memberondong siswa dengan teori-teori menulis.”

Dalam kegiatan menulis terdapat beberapa bentuk pengembangan
karangan dan tulisan, yaitu narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
Bentuk pengembangan karangan argumentasi dipelajari oleh siswa pada jenjang
yang lebih tinggi, baik tingkat menengah atas maupun menengah kejuruan. Siswa
diharapkan menguasai kemampuan menulis dasar untuk dapat menulis bentuk
pengembangan karangan argumentasi. Hal itu disebabkan, selain memiliki unsur
opini/pendapat, dalam karangan argumentasi juga memuat data dan fakta atau
alasan yang menyokong opini tersebut.

Dalam kurikulum SMK yang digunakan saat ini, mata pelajaran Bahasa
Indonesia sepenuhnya diarahkan pada satu tujuan yaitu penggunaan bahasa
Indonesia secara baik dan benar untuk tujuan komunikasi di dunia kerja. Padahal
secara keseluruhan dalam tiga standar kompetensi di SMK terdapat 31 kompetensi
dasar yang harus dikuasai yang merupakan subpokok bahasan. Masing-masing
terdiri atas 12 kompetensi dasar tingkat Semenjana, 14 kompetensi dasar di
tingkat Madya, dan 5 kompetensi dasar di tingkat Unggul.

Sementara pada SMA/MA, ruang lingkup mata pelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut; (1)
Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik

secara lisan maupun tulis. (2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa

>Sri Mulyawati, “Menulis, Keterampilan yang Terabaikan”,
(http://www.klubguru.com/view.php?subaction=showfull &id=1215591461&archive=&start_from=&ucat=2
&/ diunduh pada tanggal 17/12/2008).

® “Jenis karangan”, (http://id.wikipedia.org/wiki/Karangan/ diunduh pada tanggal 17/12/2008).
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Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara. (3) Memahami bahasa
Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.
(4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual,
serta kematangan emosional dan sosial. (5) Menikmati dan memanfaatkan karya
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Dan (6) menghargai dan
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual
manusia Indonesia.” Oleh karena itulah, pencapaian pembelajaran Bahasa
Indonesia seutuhnya di SMK tentunya memiliki banyak kendala dan keterbatasan.
Hal inilah yang menjadi alasan mendasar untuk penulis melakukan penelitian di
SMK.

Dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi di SMK dan SMA
pada dasarnya tidak jauh berbeda, baik dalam langkah-langkah kegiatan belajar
mengajarnya maupun materi karangan argumentasi itu sendiri. Akan tetapi, di
Sekolah Menengah Kejuruan pengembangan karangan argumentasinya berkaitan
dengan komunikasi masyarakat. Dalam hal ini penulis mengkhususkan untuk
melakukan penelitian di kelas Penjualan.

Kegiatan menulis akan membosankan dan tidak menyenangkan bagi
siswa, jika guru cenderung menggunakan teknik pembelajaran yang bercorak
teoritis dan hafalan sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung kaku, monoton,

dan membosankan. Dengan demikian, tidak hanya diperlukan metode pengajaran

" «Kondisi Pengajaran Sastra di SMK”, (http://agupenajateng.net/2009/02/20/problem-pengajaran-sastra-di-
smk/ diunduh pada tanggal 01/03/2009).
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yang memotivasi siswa, tetapi juga efisien untuk menumbuhkan minat serta
keberanian menulis bagi siswa.

Dalam menulis argumentasi selain dituntut untuk dapat mengembangkan
gagasan, siswa juga harus dapat memberikan pembuktian dengan mencantumkan
data-data dan fakta yang menjadi unsur terpenting agar gagasan yang
dikemukakan dapat diyakini oleh pembaca. Kemampuan menulis argumentasi
yang diaplikasikan pada siswa tingkat menengah, tidak efektif lagi jika dalam
pembelajarannya guru hanya kembali mengulang teori dan mengabaikan
pentingnya latihan/praktik. Latihan tersebut merupakan proses menulis bagi
siswa, sehingga akan lebih baik jika kegiatan belajar mengajar di dalam kelas
menggunakan metode-metode pembelajaran yang baru dan menyenangkan.

Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
merupakan salah satu metode yang dapat diaplikasikan untuk kegiatan menulis
agar kegiatan pembelajaran menulis lebih mudah dan menyenangkan bagi siswa.
Metode CIRC dimulai dengan kegiatan membaca pemahaman yang kemudian
diikuti langkah-langkah selanjutnya hingga menghasilkan sebuah tulisan baru
sebagai kegiatan memproduksi tulisan dari karangan yang telah dibaca
sebelumnya. Dilihat dari langkah-langkahnya, metode CIRC diharapkan dapat
mempermudah kesulitan dalam melaksanakan pembelajaran menulis argumentasi.

Metode CIRC termasuk dalam model pembelajaran cooperative learning.
Oleh karena itu, dalam praktiknya metode CIRC memerlukan kerja sama
antarsiswa dalam kegiatan belajar kelompok. Suasana belajar dengan saling

bertukarpikiran dan pendapat antarsiswa akan memunculkan ide-ide atau gagasan



dalam melaksanakan proses penulisan, khususnya dalam penulisan karangan
argumentasi. Selain itu, terdapat juga tahapan yang mengintruksikan siswa untuk
saling menilai dan memeriksakan hasil tulisan teman sekelompoknya.

Beberapa ahli menyatakan bahwa model pembelajaran cooperative
learning tidak hanya unggul dalam membantu siswa memahami konsep yang
sulit, tetapi juga sangat berguna untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
bekerja sama, dan membantu teman.® Bentuk pengembangan karangan
argumentasi yang memerlukan proses berlogika yang kritis dengan mengaitkan
fakta dan pendapat akan lebih mudah dipelajari jika siswa saling bertukarpikiran.
Selain itu, dibutuhkan juga wawasan dan pengetahuan yang cukup bagi siswa
ketika akan mengembangkan gagasan yang dipilihnya menjadi sebuah karangan
argumentasi. Pada metode CIRC sendiri, salah satu aspek dasar dalam
pelaksanaan kegiatannya adalah membaca pemahaman. Kegiatan membaca
tersebut akan membantu siswa mendapatkan wawasan dan pengetahuan yang
diperlukan ketika mengembangkan gagasan dalam menulis argumentasi. Oleh
karena itu, penulis memilih metode CIRC sebagai salah satu model pembelajaran
cooperative learning, dalam melakukan penelitian untuk melihat pengaruh dari
metode tersebut terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas X1 SMK

Negeri 48 Jakarta.

1.2 Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

8 Isjoni, Cooperative Learning (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 13.



(1) Faktor-faktor apa saja yang menjadi kendala dalam kegiatan pembelajaran
menulis argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?

(2) Bagaimana kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI di SMK
Negeri 48 Jakarta?

(3) Bagaimana cara meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa
kelas X1 di SMK Negeri 48 Jakarta?

(4) Metode pembelajaran apa yang tepat untuk meningkatkan kemampuan
menulis argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?

(5) Apakah penggunaan metode CIRC dapat mempengaruhi kemampuan
menulis argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?

(6) Bagaimana penerapan metode CIRC dalam pembelajaran menulis

argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?

1.3 Pembatasan Masalah
Dari identifikasi di atas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini
yaitu: “Apakah metode CIRC dapat mempengaruhi kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?”

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka peneliti dapat merumuskan
masalah, yaitu: “Adakah pengaruh metode CIRC terhadap kemampuan menulis

argumentasi siswa kelas XI di SMK Negeri 48 Jakarta?”



1.5 Kegunaan Penelitian

1)

)

(3)

(4)

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memperkenalkan penerapan
metode CIRC dalam pembelajaran menulis argumentasi pada pelajaran
bahasa Indonesia.

Bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat
menjadikan metode CIRC sebagai metode alternatif terhadap
pembelajaran menulis argumentasi di sekolah.

Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan menulis
argumentasi serta memberikan motivasi dan keberanian untuk menulis
bentuk karangan lainnya.

Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR,

DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

Untuk menunjang penelitian ini, penulis mengemukakan landasan teori
dari berbagai ahli dan sumber, yaitu tentang hakikat metode cooperative
integrated reading and composition dan hakikat kemampuan menulis

argumentasi.

2.1.1 Hakikat Metode Cooperative Integrated Reading and Composition

Secara etimologis, metode berasal dari bahasa Yunani (methodos) yang
berarti cara atau jalan.” Dengan demikian, metode merupakan cara yang
dipergunakan dalam melaksanakan kegiatan. Peter R. Senn mengatakan bahwa
metode merupakan suatu prosedur atau cara mengetahui sesuatu yang mempunyai
langkah-langkah sistematis. *°

Definisi metode yang mendekati ruang lingkup pengajaran dikemukakan
Anthony, sebagaimana dikutip oleh Henry Guntur Tarigan yang menyatakan
bahwa metode merupakan rencana keseluruhan bagi penyajian bahan bahasa

secara rapi dan tertib, yang tidak ada bagian-bagiannya yang berkontradiksi, dan

® Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta, 1973), him. 7.

1 M. Hatta, “Mengkaji Ulang Metode Ilmiah Sebagai Asas dalam Berpikir® (http:/jurnal-
ekonomi.org/2007/09/17/mengkaji-ulang-metode-ilmiah-sebagai-asas-dalam-berpikir/ diunduh pada tanggal
17/01/2009).
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kesemuanya itu didasarkan pendekatan terpilih."* Oleh karena itu, pengertian
metode dapat disimpulkan sebagai suatu cara, prosedur atau langkah-langkah
sebagai rencana yang tersusun secara sistematis tanpa adanya kontradiksi, yang
diperuntukkan dalam memudahkan pencapaian sebuah tujuan pada pelaksanaan di
setiap kegiatan.

Pengertian metode yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran
di dalam kelas erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Jika dikaitkan dengan
pembelajaran, maka pengertian metode adalah prosedur pembelajaran yang
difokuskan ke pencapaian tujuan.*? Selain itu, definisi metode pembelajaran dari
Akhmad Sudrajat juga tidak jauh berbeda, yaitu:

Metode pembelajaran  adalah cara yang digunakan  untuk

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan

nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa

metode pembelajaran yang dapat untuk mengimplementasikan strategi

pembelajaran, yaitu: (1) ceramah; (2) demontrasi; (3) diskusi; (4) similasi;

(5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat;

(9) simposium; dan sebagainya.™

Definisi metode pembelajaran dalam hal ini dapat juga diselaraskan
dengan definisi metode pengajaran. Metode pengajaran pada umumnya digunakan

dengan tujuan agar siswa mendapat pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

diharapkan dalam pembelajaran. Hal ini senada dengan pendapat Slameto,

™ Henry Guntur Tarigan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Bandung: Angkasa, 1991), him. 10.

12 Syam, “Beda  Strategi, Model, Pendekatan, Metode, dan Teknik  Pembelajaran”
(http://www.klubguru.com/diunduh pada tanggal 22/12/2008).

18 Akhmad Sudrajat, “Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model Pembelajaran”
(http://fakhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-
model-pembelajaran/diunduh pada tanggal 02/01/2009).
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“Metode pengajaran adalah cara yang harus dilalui di dalam mengajar dan
mempengaruhi belajar siswa.”**

Dari uraian di atas, maka metode pembelajaran maupun metode
pengajaran tentunya akan selalu dipergunakan dalam kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas. Oleh karena itu, pengajar harus dapat menentukan setiap metode
pembelajaran yang tepat agar dapat diaplikasikan dengan masing-masing aspek
keterampilan berbahasa yang dipelajari dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran/pengajaran
merupakan sebuah proses yang sangat penting sebab memiliki efek terhadap cara
belajar siswa yang pada akhirnya siswa akan mendapatkan pengetahuan, memiliki
sifat positif, serta mempunyai keterampilan dari metode yang digunakan.

Metode pembelajaran yang ada saat ini sangat beragam dan bervariasi.
Tidak sedikit dari metode pembelajaran yang ada merupakan metode
pembelajaran yang dapat diaplikasikan pada pengajaran bahasa. Metode
pembelajaran tersebut salah satunya adalah CIRC. Metode ini termasuk dalam
model pembelajaran cooperative learning.

Cooperative learning berasal dari kata Inggris, yaitu cooperative yang
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu
sama lainnya sebagai suatu kelompok atau satu tim. Slavin (1995) mengemukakan

bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang

14 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 65.
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secara kolaboratif sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam
belajar.*

Cooperative learning (kooperatif) adalah pembelajaran yang bernaung
dalam metode konstruktivistik. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep
bahwa siswa akan mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika
mereka saling berdiskusi dengan temannya.*® Melalui diskusi dan bertukarpikiran,
siswa dapat saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks
karena pengetahuan setiap siswa terbatas dan berbeda, sehingga dengan berdiskusi
setiap siswa mampu memperluas pengetahuan yang mereka bangun sedikit demi
sedikit.

Anita Lie (2000) menyebut cooperative learning dengan istilah
pembelajaran gotong-royong, Vaitu sistem pembelajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam
tugas-tugas yang terstruktur.!’” Oleh karena itu, model pembelajaran cooperative
learning tidak hanya menekankan pada kegiatan berkelompok dalam
pelaksanaannya, tetapi juga memenuhi Kriteria terstruktur (tertata dan terencana).

Menurut Anita Lie, yang termasuk di dalam struktur ini adalah lima unsur
pokok, yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi
personal, keahlian bekerjasama, dan proses kelompok.'® Dalam hal ini guru

sangat berperan untuk menciptakan dan mengawasi kegiatan belajar kelompok

%% Isjoni, op. cit., him. 15.

1% 1bid., him. 16.

7 1bid., him. 17.

18 Anita Lie, Cooperative Learning (Jakarta: Grasindo, 2004), him. 18.
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yang dilakukan oleh siswa, sehingga terjadi proses bertukarpikiran maupun
pendapat secara kritis oleh setiap siswa di dalam kelompok belajarnya.

Salah satu metode yang termasuk dalam model pembelajaran cooperative
learning adalah metode CIRC. Setyaheri menerjemahkan metode CIRC sebagai
berikut:

Metode CIRC adalah komposisi terpadu membaca dan menulis secara

koperatif-kelompok. Sintaksnya adalah membentuk kelompok heterogen 4

orang, guru memberikan wacana bahan bacaan sesuai dengan materi bahan

ajar, siswa bekerjasama (membaca bergantian, menemukan kata kunci,
memberikan tanggapan) terhadap wacana kemudian menuliskan hasil
kolaboratifnya, presentasi hasil kelompok, dan refleksi. *°

Metode CIRC merupakan metode yang mengintegrasikan antara
keterampilan membaca dengan keterampilan menulis. Hal tersebut terlihat dari
program CIRC yang terdiri dari tiga unsur utama, aktivitas dasar, pengajaran
langsung dalam pemahaman membaca, serta seni berbahasa/menulis integral.
Dalam semua aktivitas ini, siswa bekerja dalam kelompok belajar heterogen.?
Hasil akhir dari langkah-langkah metode CIRC adalah sebuah tulisan/karangan
sehingga metode ini sangat sesuai untuk diaplikasikan pada pembelajaran aspek
keterampilan menulis.

Langkah-langkah penerapan metode CIRC dalam kegiatan belajar
mengajar di kelas, yaitu (1) membentuk kelompok beranggotakan 2-4 orang siswa
secara heterogen, (2) guru memberikan wacana/kliping sesuai dengan topik

pembelajaran, (3) siswa bekerja sama saling membacakan dan menemukan ide

pokok serta memberi tanggapan terhadap wacana/kliping yang ditulis pada lembar

B«cIRC (Cooperative, Integrated, Reading, and Composition)”,
(http://setyaheri.blogspot.com/2008_12_01_archive.html/diunduh pada tanggal 22/12/2008).
2 shlomo Sharan, Handbook of Cooperative Learning (Jakarta: Imperium, 2009), him. 36.
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kertas, dan (4) mempresentasikan/ membacakan hasil kelompok.?* Dari keempat
langkah-langkah penerapan metode CIRC tersebut, yang membuat metode ini
menjadi unik adalah pembentukan kelompok belajar yang anggotanya heterogen
dan pembentukan tersebut ditentukan oleh guru melalui pengamatan sebelumnya.

Demikian pula dengan Stevens dan Slavin yang mengemukakan bahwa
siswa juga bekerja sama untuk menguasai ide/gagasan utama dan kemampuan
pemahaman lainnya. Selama pelajaran bahasa, siswa terlibat dalam menulis
karangan, merevisi, dan menyunting tulisan satu sama lain, dan mempersiapkan
untuk memperlihatkan hasil pekerjaan kelompoknya.”* Dalam kelompok belajar
yang anggotanya heterogen, memungkinkan siswa untuk memiliki rasa
ketergantungan secara positif. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok
belajarnya akan bertukar ilmu pengetahuan dengan bersama-sama memeriksakan
hasil pekerjaan temannya.

Dalam metode pembelajaran CIRC, setiap kelompok terdiri dari anggota
yang heterogen. Maksud heterogen yaitu kelompok yang bervariasi berdasarkan
prestasi, etnis, dan jenis kelamin siswa.”® Kelompok yang memiliki perbedaan
prestasi dapat saling mendukung dengan saling mengajarkan dan memberikan
contoh cara belajar yang baik kepada siswa yang kurang berprestasi. Demikian
pula kelompok yang terdiri dari siswa dengan etnis yang berbeda, diharapkan

dapat bekerja sama untuk mencapai satu tujuan dan menumbuhkan rasa percaya

2IKiranawati, “Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)”,
(http://gurupkn.wordpress.com/2007/11/20/cooperative-integrated-reading-and-composition-circ/ ~ diunduh
pada tanggal 28/12/2008).

22 “Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC)”, (http://scribd.com/doc/3407929/Guidelines-
Cooperative-Learning/ diunduh pada tanggal 06/01/2009).

28 Teachers Resource Book, Cooperative Learning Strategis in the Teaching of General Science at Lower
Secondary Level (Malaysia: Seameo Recsam, 1996), him. 47.


http://gurupkn.wordpress.com/2007/11/20/cooperative-integrated-reading-and-composition-circ/
http://scribd.com/doc/3407929/Guidelines-Cooperative-Learning/
http://scribd.com/doc/3407929/Guidelines-Cooperative-Learning/
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diri karena perbedaan dengan membangun hubungan yang baik. Oleh karena itu,
metode pembelajaran CIRC akan sangat menyenangkan dan efektif untuk
dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran menulis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode CIRC merupakan
salah satu metode pembelajaran cooperative learning yang dapat dipergunakan
dalam kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan sikap, serta mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa. Hal tersebut dapat dilakukan melalui salah
satu langkah dasar dalam pelaksanaan metode CIRC, yaitu kegiatan membaca

pemahaman dan kegiatan menulis.

2.1.2 Hakikat Kemampuan Menulis Argumentasi
Kemampuan (skill); adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk
melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.?* Kata kemampuan
bersinonim juga dengan arti kata kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk
melakukan sesuatu. Makna kemampuan mencakup gabungan dari pengertian kata-
kata tersebut secara keseluruhan tanpa terpisah-pisah. Berbeda dengan
Woodworth dan Marquis dalam Sumadi Suryabrata yang memberikan tiga

definisi kemampuan sebagai berikut:

1. Achievement yang merupakan actual ability, yang dapat diukur

langsung dengan alat atau tes tertentu.
2. Capacity yang merupakan potential ability, yang dapat diukur
secara tidak langsung melalui pengukuran terhadap kecakapan

individu, dimana kecakapan ini berkembang dengan perpaduan
antara dasar dengan training yang intensif dan pengalaman.

24 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), him. 39.
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3. Aptitude, yaitu kualitas yang hanya dapat diungkap/diukur dengan
tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.?

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan yang dimiliki pada
setiap individu pasti berbeda sebab kemampuan merupakan kecakapan yang
sudah ada pada setiap individu. Akan tetapi, seiring dengan bertambahnya
pengalaman setiap individu, kemampuan yang ada di dalam dirinya pun akan
terus berkembang sesuai dengan seberapa banyak pengalaman dan proses berlatih
yang dilalui. Selain itu, kemampuan setiap individu juga dapat diketahui dan
diukur melalui tes tertentu.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang dikembangkan di sekolah
adalah keterampilan menulis. Terkait dengan hal itu, maka dalam kegiatan
pembelajaran di kelas, guru harus berupaya mengembangkan kemampuan dan
kecakapan yang telah dimiliki oleh masing-masing siswa sehingga setelah melalui
proses latihan, diharapkan kemampuan siswa dalam keterampilan menulis akan
meningkat.

Menulis berarti menuangkan buah pikiran ke dalam bentuk tulisan atau
menceritakan sesuatu kepada orang lain melalui tulisan.?® Menulis merupakan
suatu proses. Oleh karena itu, menulis harus mengalami tahap prakarsa, tahap
pelanjutan, tahap revisi, dan tahap pengakhiran.?” Tulisan tidak dapat langsung

sempurna dan memerlukan tahap-tahap penyempurnaan untuk memeriksa kembali

%5 Woodworth dan Marquis dalam Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2006), him. 161.

% Naning Pranoto, Creative Writing (Jakarta: Prima Media, 2004), him. 9.

27 Jos Daniel Parera, Menulis Tertib dan Sistematik (Jakarta: Erlangga, 1987), him. 3.
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kualitas isi tulisan tersebut. Dengan demikian, menulis dapat dikatakan sebagai
kegiatan yang memerlukan latihan serta proses yang amat panjang.

The Liang Gie mengungkapkan bahwa Balai Bimbingan Mengarang tidak
mengadakan perbedaan arti dari kata ‘mengarang’ dan ‘menulis’ dalam bahasa
Indonesia. “Menulis’ merupakan padanan kata dari ‘mengarang’.?® Secara umum
pun telah diketahui kegiatan menulis menghasilkan tulisan dan kegiatan
mengarang menghasilkan karangan. Akan tetapi, Asul Wiyanto memiliki
pendapat yang berbeda. Menurutnya tulisan dilandasi dengan fakta, pengalaman,
pengamtan, penelitian, pemikiran, atau analisis suatu masalah. Sebaliknya,
karangan banyak dipengaruhi oleh imajinasi dan perasaan pengarang.?

Dalam hal ini, penelitian yang dilakukan penulis mengacu pada pendapat
The Liang Gie. Penulis menganggap pengertian menulis argumentasi sama
dengan membuat karangan argumentasi. The Liang Gie mengungkapkan terdapat
empat unsur karang-mengarang, yaitu:

1. gagasan (idea)
2. tuturan (discourse)
a. penceritaan (narration)
b. pelukisan (description)
C. pemaparan (exposition)
d. perbincangan (argumentation)
3. tatanan (organization)
4. wahana (medium)®

Pengertian menulis sendiri tidak dapat dipisahkan dengan kemampuan

menulis, sebab menulis tentunya membutuhkan aplikasi yang menghasilkan

%8 The Liang Gie, Pengantar Dunia Karang-Mengarang (Yogyakarta: Liberty, 1995), him. 17.
2 Asul Wiyanto, Terampil Menulis Paragraf (Jakarta: Grasindo,, 2004), him.3.
% The Liang Gie, op. cit., him. 17-18.
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tulisan-tulisan. Hasil tulisan tersebut dapat berbeda-beda tingkat kerumitannya
sesuai dengan tingkat kemampuan menulis setiap individu.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang
menjadi tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah.®® Keterampilan menulis
dilatihkan dalam kegiatan belajar mengajar agar kemampuan menulis siswa
semakin terasah. Oleh karena itu, kemampuan menulis yang ada pada setiap siswa
dapat ditingkatkan lagi dengan proses pembelajaran dan latihan . Kemampuan
menulis ini dapat diaplikasikan dalam tulisan dengan berbagai bentuk
pengembangannya. Bentuk pengembangan tulisan atau karangan antara lain
narasi, deskripsi, eksposisi, persuasi, dan argumentasi.

Argumentasi merupakan bentuk pengembangan karangan yang paling
kompleks dibandingkan dengan yang lainnya. Jos Daniel Parera mengemukakan
pengertian argumentasi sebagai satu bentuk karangan eksposisi yang khusus.
Pengarang argumentasi berusaha meyakinkan atau membujuk pembaca atau
pendengar untuk percaya dan menerima apa yang dikatakan.*

Tidak jauh berbeda dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sunarno
bahwa karangan argumentasi bertujuan membuktikan kebenaran suatu
pendapat/kesimpulan  dengan data/fakta sebagai alasan/bukti.®** Dalam
argumentasi pengarang mengharapkan pembenaran pendapatnya dari pembaca.
Oleh karena itu,data dan juga fakta atau bukti-bukti diperlukan sebagai

penyokong opini tersebut.

1 J. Ch. Sujanto. MS, Keterampilan Berbahasa Membaca-Menulis-Berbicara untuk Matakuliah Dasar
Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Depdikbud, 1988), him. 56.

%2 Jos Daniel Parera, Belajar Mengemukakan Pendapat (Jakarta: Erlangga, 1984), him. 5.

% Sunarno, “Jenis Karangan” (http://sunarno5.wordpress.com/2007/12/06/jenis-karangan/diunduh pada
tanggal 02/01/2009).


http://sunarno5.wordpress.com/2007/12/06/jenis-karangan/diunduh
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Gorys Keraf dalam bukunya yang berjudul Argumentasi dan Narasi
mengemukakan bahwa pada karangan argumentasi, terdapat metode-metode
dalam berargumentasi.®* Dalam hal ini pengarang dapat menulis jenis
argumentasi penolakan atau hanya menulis pengembangan argumentasi.
Argumentasi penolakan merupakan cara berargumentasi untuk menolak pendapat
seseorang dengan menunjukkan kelemahan-kelemahan dalam tulisannya serta
memberikan jalan keluar dari kekurangan tersebut.

Akan tetapi, pada pengembangan argumentasi biasa, pengarang hanya
menulis argumentasi sesuai aturan baik dari segi komposisi karangan maupun dari
segi pola pengembangan gagasannya agar tujuan penulisan argumentasi yang
sebenarnya dapat tercapai, yaitu meyakinkan pembaca terhadap kebenaran
gagasan yang diungkapkan oleh pengarang. Dalam hal ini penulis sebagai peneliti
hanya memfokuskan pada jenis pengembangan argumentasi seperti yang dituntut
dalam kurikulum SMK, tempat penulis melakukan penelitian.

Seperti yang telah dijelaskan dalam paragraf sebelumnya, bahwa jenis
pengembangan argumentasi memiliki bentuk pengembangan karangan yaitu
sebuah aturan/komposisi yang harus ditaati. Gorys Keraf mengemukakan bahwa
metode mana pun yang akan dipakai dalam argumentasi tidak akan melanggar
prinsip umum sebuah komposisi, yaitu bahwa argumentasi itu harus terdiri dari:
pendahuluan, pembuktian (tubuh argumentasi), dan kesimpulan atau ringkasan.*

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menulis argumentasi yaitu

komposisi pengembangan karangan argumentasi itu sendiri. Dalam pendahuluan,

% Gorys Keraf, op.cit., him. 80.
% Ibid., him. 104.
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penulis dapat memasukkan unsur-unsur yang menarik perhatian pembaca agar
pembaca secara tidak langsung mulai memiliki sikap terhadap tulisan argumentasi
tersebut. Kemudian pada pengembangan tubuh argumen, penulis harus berusaha
untuk menyuguhkan bukti, data, dan fakta sehidup-hidupnya untuk meyakinkan
pembaca. Adapun pengembangan karangan argumentasi yang terakhir adalah
kesimpulan, yang dalam hal ini penulis dapat mengulang kembali pokok-pokok
yang penting sesuai urutan isi karangan argumentasi. Dengan demikian, dapat
mengingatkan kembali kepada pembaca tujuan dari penulisan karangan
argumentasi tersebut.

Dalam mengembangkan komposisi paragraf pada karangan argumentasi,
pengarang dapat menggunakan berbagai cara. Jos Daniel Parera mengemukakan
suatu pola pengembangan argumen untuk pembuktian dalam menulis karangan
argumentasi:

Pengarang argumentasi selalu memberikan pembuktian dengan objektif
dan meyakinkan. Pengarang dapat menggunakan argumentasinya
berdasarkan (1) contoh-contoh, (2) analogi, (3) akibat ke sebab, (4) sebab
ke akibat, dan (5) pola-pola deduktif dan induktif. Jika pengarang sudah
menggunakgn lima pola argumentasi ini, ia akan merasakan efektifitas
argumentasi.

Jadi sesuai uraian di atas, tulisan argumentasi memiliki ciri-ciri yang
membedakan dengan jenis karangan lainnya. Hal-hal yang harus diperhatikan
untuk menulis karangan argumentasi, diantaranya organisasi isi karangan yang

terdiri dari tiga bagian utama, yakni pendahuluan, tubuh argumen, dan

kesimpulan. Selain itu semua, dalam semua jenis karangan, perlu diperhatikan

% Jos Daniel Parera, op.cit., him. 5.
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pula kaidah penulisan seperti kalimat efektif, pilihan kata atau diksi, dan
penulisan ejaan serta tanda baca.

Untuk mengembangkan gagasan dan argumen demi memperkuat
pembuktian, pengarang dapat menggunakan pola-pola pengembangan argumen
sebagai berikut:

1. Pola Pengembangan Argumen dengan Contoh-contoh

Sebuah gagasan yang dikemukakan oleh pengarang memerlukan ilustrasi-

ilustrasi yang konkret agar dapat dipahami oleh pembaca. Sering kali

ilustrasi terhadap gagasan tersebut menggunakan contoh-contoh konkret
yang telah diketahui oleh pembaca. Akan tetapi, penggunaan contoh ini
belum tentu membuktikan pendapat pengarang sepenuhnya.

2. Pola Pengembangan Argumen dengan Analogi

Analogi biasanya digunakan untuk membandingkan sesuatu yang kurang

dikenal secara umum dengan sesuatu yang sudah dikenal baik secara

umum. Hal tersebut dilakukan untuk mejelaskan hal yang kurang dikenal
secara umum agar lebih mudah dipahami. Analogi merupakan
perbandingan yang sistematis dengan mempertentangkan dua hal yang
berbeda sekaligus memperlihatkan kesamaan segi atau fungsi kedua hal
tersebut sebagai ilustrasi.

3. Pola Pengembangan Argumen dengan Akibat-Sebab

Pengembangan sebuah alinea dapat menggunakan pola akibat-sebab.
Dalam hal ini gagasan utama dapat berpola akibat, sedangkan gagasan

pendukung dapat berpola sebab.
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4. Pola Pengembangan Argumen dengan Sebab-Akibat

Sama halnya dengan pengembangan alinea dengan menggunakan pola

akibat-sebab. Akan tetapi, dalam pengembangan alinea berpola sebab-

akibat, gagasan utama menggunakan pola sebab, sedangkan gagasan
pendukung menggunakan pola akibat.
5. Pola Pengembangan Argumen dengan Deduktif-Induktif

Pola deduktif-induktif merupakan cara yang paling umum untuk
mengembangkan gagasan dalam sebuah alinea. Jika pola deduktif
menempatkan gagasan utama pada awal alinea, maka pola induktif
menempatkan gagasan utama pada akhir alinea. Oleh karena itu, dapat
juga disimpulkan bahwa pola deduktif bersifat umum-khusus dan pola
induktif bersifat khusus-umum.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis
argumentasi merupakan kecakapan siswa dalam mengembangkan gagasan yang
dilengkapi dengan data dan fakta sebagai salah satu syarat penulisan argumentasi
agar tujuan menulis argumentasi tercapai. Selain itu, siswa pun dituntut untuk
dapat menggunakan pola pengembangan argumen dalam mengembangkan
gagasannya agar pembaca turut merasakan efektifitas argumentasi dari tulisan

tersebut.
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2.2 Kerangka Berpikir

Kemampuan adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk melakukan
sesuatu tindakan dalam menjalankan tugas dan perannya. Kemampuan yang ada
pada setiap individu dapat berkembang lebih baik lagi dengan latihan dan
bertambahnya pengalaman. Adapun menulis merupakan suatu proses kegiatan
yang juga memerlukan latihan. Dengan demikian, kemampuan menulis dapat
disimpulkan sebagai kegiatan seseorang dalam menuangkan ide serta
mengembangkan gagasannya menjadi sebuah karangan dengan proses latihan
yang panjang.

Argumentasi merupakan salah satu bentuk karangan yang bertujuan
meyakinkan atau membujuk pembaca untuk percaya dan menerima apa yang
dikatakan. Dalam menulis argumentasi, penulis tidak hanya dituntut untuk dapat
mengembangkan gagasan tetapi juga memberikan data dan fakta agar tujuan
menulis argumentasi tercapai. Selain itu, karangan argumentasi juga memiliki
komposisi yang harus terpenuhi dalam penulisannya. Adapun komposisi tersebut
adalah pendahuluan, pembuktian, kesimpulan. Selain komposisi karangan, pola
pengembangan gagasan dalam karangan argumentasi juga ikut menentukan
keberhasilan penulis dalam meyakinkan pembaca terhadap pembenaran gagasan
yang telah diungkapkan. Oleh karena itu, dibutuhkan wawasan dan pengetahuan
yang memadai ketika mengembangkan topik dalam menulis argumentasi.

Kemampuan menulis argumentasi tentunya dapat dilatinkan. Kesulitan
yang dihadapi dalam menulis karangan argumentasi dapat diatasi dengan proses

latihan yang terus-menerus dan menggunakan metode pembelajaran yang tepat
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dalam pengajaran menulis argumentasi di kelas. Metode CIRC merupakan salah
satu metode yang dirasakan sesuai dan dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran menulis argumentasi. Hal tersebut disebabkan, dalam metode ini
terdapat aspek yang mendukung kegiatan menulis argumentasi. Aspek membaca
(reading) diperlukan untuk memperoleh data dan fakta yang nantinya akan
digunakan dalam menulis argumentasi. Aspek komposisi (composition)
diperlukan sebagai kegiatan yang melatih siswa menulis mengembangkan gagasan
seperti halnya yang dibutuhkan dalam menulis argumentasi. Dengan demikian,
metode CIRC ini dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan menulis
argumentasi siswa.

Metode CIRC merupakan salah satu metode pembelajaran yang termasuk
dalam model pembelajaran cooperative learning. Metode ini menekankan kerja
sama dalam kelompok secara positif dengan melibatkan setiap individu dalam
kelompok belajar tersebut. Kelompok belajar yang dibentuk siswanya heterogen.
Masing-masing kelompok terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan tingkat
intelegensi yang berbeda. Kelompok yang memiliki perbedaan prestasi dapat
saling mendukung dengan saling mengajarkan dan memberikan contoh cara
belajar yang baik kepada siswa yang kurang berprestasi.

Aspek dasar dalam pelaksanaan metode CIRC adalah membaca
pemahaman dan kegiatan menulis. Kegiatan membaca pemahaman (reading)
tentunya akan sangat berguna bagi siswa untuk memberikan wawasan dan
pengetahuan yang dibutuhkan dalam kegiatan menulis. Kemudian pada aspek

komposisi (composition), siswa dilatih untuk menulis mengembangkan gagasan.
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Dengan demikian, ketika siswa mengembangkan gagasan dalam menulis
argumentasi, siswa telah memiliki data dan fakta yang cukup untuk melengkapi
tulisan argumentasinya. Oleh karena itu, metode CIRC dirasakan sangat sesuai
untuk mempermudah kegiatan pembelajaran menulis argumentasi di sekolah serta

dapat meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa.

2.3 Pengajuan Hipotesis

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode cooperative integrated
reading and composition terhadap kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta.

H; : Terdapat pengaruh penggunaan metode cooperative integrated reading
and composition terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi

siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode cooperative
integrated reading and composition terhadap kemampuan menulis karangan

argumentasi siswa kelas X1 SMK Negeri 48 Jakarta.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester Il tahun ajaran
2008/2009, bulan April hingga bulan Mei 2009. Penelitian ini dilaksanakan di

SMK Negeri 48 Jakarta Timur.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki dua buah variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah metode cooperative integrated
reading and composition. Variabel terikat penelitian ini adalah kemampuan

menulis karangan argumentasi siswa kelas X1 SMK Negeri 48 Jakarta.

3.4 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMK Negeri 48 Jakarta yang
terdiri dari enam kelas Xl, yaitu dua kelas Akuntansi, dua kelas Administrasi

Perkantoran, dan dua kelas Penjualan. Dari enam kelas tersebut peneliti hanya

27
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mengambil dua kelas Penjualan yang memiliki demografis umum yang sama dan
jumlah siswa yang hampir sama sebagai sampel penelitian ini, yaitu kelas X1 PJ*

(Penjualan 1), dan X1 PJ* (Penjualan 2).

3.5 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang ditimbulkan dari
penggunaan metode CIRC terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa kelas X1 SMK Negeri 48 Jakarta. Kelas XI PJ* (Penjualan 1) dan XI PJ?
(Penjualan 2) terpilih sebagai kelas yang representatif untuk mewakili kelas XI
yang ada di SMK Negeri 48 Jakarta. Hal tersebut disebabkan, kedua kelas baik XI
PJ* maupun X1 PJ* memiliki letak demografis yang sama, dan yang terpenting
kedua kelas ini memiliki jumlah siswa dengan kemampuan kognitif yang tidak
jauh berbeda. Pada siswa kelas XI PJ* (Penjualan 1) dijadikan sebagai kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan berupa metode pembelajaran CIRC.
Selanjutnya hasil pembelajaran kelas eksperimen tadi dibandingkan dengan kelas
XI PJ? (Penjualan 2) sebagai kelas kontrol yang dalam pembelajaran menulis

argumentasi tanpa diberikan perlakuan metode pembelajaran CIRC.

3. 6 Desain Penelitian
Desain eksperimen dalam penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai
sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen

mendapat perlakuan berupa adanya pembelajaran menulis argumentasi
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menggunakan metode CIRC. Pada kelas kontrol pembelajaran menggunakan
metode yang digunakan sehari-hari oleh guru. Hasil kedua bentuk pembelajaran
tersebut kemudian dibandingkan dan dilihat apakah ada perbedaan antara kelas
yang menggunakan metode CIRC dengan yang menggunakan metode yang biasa
digunakan sehari-hari oleh guru.
Langkah-langkah Eksperimen:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti menyiapkan berbagai hal yang harus dipersiapkan
dalam penelitian, seperti Skenario Pembelajaran, perlengkapan
pembelajaran, format penugasan, dan format kriteria penilaian.
b. Tahap Pelaksanaan
1. Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan pretest
pada kelas eksperimen (XI PJ*), sedangkan pada kelas kontrol (X1 PJ%)
dilakukan oleh guru kelas. Pretest dilakukan sebelum memulai
pembelajaran menulis argumentasi, baik dengan menggunakan metode
CIRC pada kelas eksperimen maupun tanpa metode CIRC oleh guru
pada kelas kontrol. Pretest menggunakan soal esai dengan
menugaskan setiap siswa membuat karangan argumentasi dalam tiga
buah paragraf berdasarkan topik “Musibah di Situ Gintung”.
2. Pada pertemuan berikutnya peneliti melaksanakan pembelajaran
menulis argumentasi pada kelas XI PJ' sebagai kelas eksperimen

dengan menggunakan metode CIRC. Kemudian guru seperti biasanya
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juga melaksanakan pembelajaran menulis argumentasi pada kelas XI
PJ? sebagai kelas kontrol tanpa menggunakan metode CIRC.

Setelah kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mendapat perlakuan, maka peneliti selanjutnya melakukan posttest
kepada kedua kelas. Posttest menggunakan soal esai yang sama seperti
soal pretest, yaitu dengan menugaskan setiap siswa membuat karangan
argumentasi dalam tiga buah paragraf berdasarkan topik “Musibah di
Situ Gintung”.

Hasil posttest kemudian dibandingkan dan dilihat perbedaan hasil nilai
siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan metode
pembelajaran CIRC dan kelas kontrol yang tidak menggunakan
metode CIRC.

Peneliti menggunakan data statistik untuk validitas data, kemudian

mengambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis data tersebut.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Kelompok Variabel Bebas Tes akhir
Ny E Z X
Ny K 0 y
Keterangan:
Ny : Sampel kelompok kelas eksperimen
Ny : Sampel kelompok kelas kontrol
Z : Variabel bebas / metode CIRC
: Hasil tes menulis argumentasi kelompok kelas eksperimen
y : Hasil tes menulis argumentasi kelompok kelas kontrol
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3. 7 Teknik Pengumpulan Data

Data diperoleh dengan melakukan perlakuan pada kelompok/kelas

eksperimental yaitu dengan adanya metode CIRC. Kemudian melakukan

pengamatan pada kelompok kontrol dan diakhiri dengan mengadakan tes

kemampuan menulis argumentasi untuk kedua kelompok/kelas tersebut dengan

alat pengujian yang sama dalam kemampuan menulis.

Langkah-langkah pembelajaran metode cooperative integrated reading

and composition:

1.

2.

Guru membuka pembelajaran.

Langkah awal yang dilakukan vyaitu menjelaskan materi menulis
argumentasi dan menjelaskan tentang inti dari pembelajaran cooperative
integrated reading and composition yang memberikan kemudahan kepada
siswa untuk bekerja sama dan bertukarpikiran dalam kelompok belajar.
Guru membagikan tiga buah wacana argumentasi dari surat kabar dengan
judul yang berbeda tetapi topik pembahasannya sama kepada setiap siswa
dalam kelompoknya masing-masing.

Langkah selanjutnya guru menjelaskan materi, dimulai dengan pengertian
argumentasi, komposisi terpenting dalam penulisan karangan argumentasi
dan pola-pola pengembangan gagasan/argumen dalam karangan
argumentasi.

Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok belajar yang heterogen,
artinya setiap kelompok terdiri atas laki-laki dan perempuan dengan

tingkat intelegensi yang berbeda serta diusahakan pula memiliki perbedaan
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yang lain, seperti perbedaan suku dan agama. Pembagian kelompok ini
telah dipersiapkan terlebih dahulu oleh guru dengan melihat nilai-nilai
tugas mata pelajaran Bahasa Indonesia, nilai pretest, dan biodata siswa
yang didapatkan dari guru walikelas sehingga setiap kelompok telah
didaftarkan dan ditentukan nama-nama siswa yang menjadi anggotanya.
Setiap kelompok bersama-sama mencari dan menemukan ide pokok atau
gagasan dari setiap wacana argumentasi yang telah diberikan. Kemudian
menemukan komposisi karangan argumentasi, dan contoh-contoh pola
pengembangan argumen dalam wacana yang diberikan.

Ide pokok atau gagasan yang telah ditemukan bersama-sama kemudian
dikembangkan oleh masing-masing siswa menjadi karangan argumentasi.
Karangan argumentasi yang telah dibuat, diperiksa kembali oleh teman
sekelompok dan diperbaiki lagi baik dari segi ejaan, tanda baca, diksi dan
sebagainya.

Guru memilih secara random siswa yang akan mewakili setiap kelompok
belajarnya untuk mempresentasikan hasil tulisan argumentasi. Dalam
kegiatan ini, guru sekaligus memberikan umpan balik untuk memberikan
acuan penilaian menulis karangan argumentasi.

Guru melakukan pengambilan nilai kemampuan menulis argumentasi

siswa melalui karangan argumentasi yang dikerjakan siswa.
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Tabel 2. Langkah-langkah dalam Penelitian

Pertemuan

Kelas Eksperimen
(X1 PJY

Kelas Kontrol
(X1 PJ?)

Perkenalan

Memberikan

pretest

» Guru membuka pelajaran
dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran.

» Guru memberikan apersepsi
dengan  menulis  sebuah
pertanyaan besar di papan
tulis tentang pembelajaran
menulis argumentasi.
(Bagaimana cara menulis
karangan argumentasi yang
baik?).

» Siswa diberikan  pretest.
Siswa  diminta  menulis
karangan argumentasi dalam
tiga paragraf  berdasarkan
topik  “Musibah di Situ
Gintung”.

> Topik di atas ditentukan oleh
penulis dengan pertimbangan
bahwa topik tersebut
kemungkinan besar dikuasai
semua siswa. Selain itu, fakta

dan informasi dari topik

» Guru membuka pelajaran

dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa
untuk menerima pelajaran.

Guru melakukan apersepsi
dengan bertanya kepada

siswa secara random untuk

mengingatkan kembali
pembelajaran menulis
argumentasi.

Siswa diberikan  pretest.
Siswa diminta  menulis
karangan argumentasi
dalam tiga paragraf
berdasarkan topik “Musibah
di Situ Gintung”.

Topik di atas ditentukan
oleh penulis dengan
pertimbangan bahwa topik
tersebut kemungkinan besar
dikuasai  semua  siswa.
Selain itu, fakta dan
informasi dari topik tersebut

telah banyak dipublikasikan
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tersebut telah banyak
dipublikasikan sejak

peristiwa Situ Gintung.

sejak peristiwa Situ
Gintung.

Guru bersama siswa

Guru bersama siswa berdiskusi mengenai syarat
Evaluasi berdiskusi mengenai syarat penulisan karangan
penulisan karangan argumentasi  yang  baik
argumentasi  yang  baik dengan membahas contoh
dengan membahas contoh tulisan hasil pretest siswa.
tulisan hasil pretest siswa. Guru kemudian menjelaskan
Guru  menutup  pelajaran langkah-langkah
setelah melakukan refleksi pembelajaran menulis
dari kegiatan yang telah argumentasi pada pertemuan
dilakukan. berikutnya.
I: Guru membuka pelajaran Guru membuka pelajaran
Perlakuan dengan menyapa seluruh dengan menyapa seluruh
Materi siswa, menyampaikan siswa, menyampaikan
dengan absensi, tujuan dan materi absensi, tujuan dan materi
metode pembelajaran serta pembelajaran serta
CIRC mengkondisikan siswa untuk mengkondisikan siswa

menerima pelajaran.

Guru melakukan apersepsi
dengan mengingatkan siswa
pada materi menulis

argumentasi  yang pernah

diberikan  di  pertemuan
pertama.
Guru membagi siswa

menjadi 7-8 kelompok, setiap

kelompok terdiri dari 4 orang

untuk menerima pelajaran.

Guru melakukan apersepsi
dengan mengingatkan siswa
pada materi menulis
argumentasi yang pernah
diberikan  di

pertama.

pertemuan

Guru memberikan materi
tentang unsur-unsur yang

diperlukan dalam karangan
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siswa. Pembagian kelompok
ditentukan oleh guru sesuai
nilai pretest. Dalam tiap
kelompok terdapat siswa
yang nilai pretestnya rendah
dan siswa yang nilai pretest-
nya tinggi.

duduk

berkelompok, guru

Setelah siswa

memberikan materi tentang
unsur-unsur yang diperlukan

dalam karangan argumentasi

meliputi ~ organisasi  isi
karangan (paragraf
pendahuluan, paragraf
pembuktian, dan paragraf
kesimpulan), pola
pengembangan argumen

dalam karangan argumentasi
(contoh-contoh, analogi,
akibat-sebab,  sebab-akibat,
dan deduktif-induktif), dan
kaidah penulisan (kalimat
efektif, ejaan dan tanda baca,
serta diksi).

Guru  membagikan  hasil
pretest kepada setiap siswa
dan bersama siswa
mendiskusikan beberapa
contoh kesalahan dari hasil

pretest siswa berdasarkan

argumentasi meliputi

organisasi isi karangan
(paragraf pendahuluan,
paragraf pembuktian, dan

paragraf kesimpulan), pola

pengembangan  argumen
dalam karangan
argumentasi (contoh-
contoh, analogi, akibat-

sebab, sebab-akibat, dan
deduktif-induktif), dan
kaidah penulisan (kalimat
efektif, ejaan dan tanda
baca, serta diksi).

Guru bersama siswa
mendiskusikan beberapa
contoh kesalahan dari hasil
pretest siswa berdasarkan
unsur-unsur menulis
argumentasi  yang telah
dijelaskan.

Guru menyimpulkan materi
tentang menulis

argumentasi.
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unsur-unsur menulis
argumentasi  yang telah
dijelaskan.
Refleksi Guru menyimpulkan materi
tentang menulis argumentasi.
II: Guru membuka pelajaran | » Guru membuka pelajaran
Perlakuan dengan menyapa seluruh dengan menyapa seluruh
dengan siswa, menyampaikan siswa, menyampaikan
mempraktik absensi, tujuan dan materi absensi, tujuan dan materi
-an metode pembelajaran serta pembelajaran serta
CIRC mengkondisikan siswa untuk mengkondisikan siswa
menerima pelajaran. untuk menerima pelajaran.
Siswa kembali duduk | » Guru membahas contoh
berkelompok seperti pada karangan argumentasi yang
pertemuan sebelumnya. ada di buku teks pelajaran.
Guru membagikan tiga buah Guru bersama  siswa
artikel/wacana argumentasi menyimpulkan materi yang
kepada setiap siswa dalam telah diberikan.
kelompok belajar masing-
masing.
Membaca Setiap  siswa  ditugaskan
pemahaman untuk membaca dan
menentukan komposisi

argumentasi di tiap paragraf
pada satu buah artikel
terlebih dahulu.

Dalam kelompoknya siswa
bertukar artikel yang telah

diberi tanda ataupun coretan
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hasil pengamatan mereka
mengenai komposisi
argumentasi  yang telah
ditemukan.

Masing-masing teman
sekelompoknya memberikan
tanggapan dengan menilai
pekerjaan temannya, jika
terdapat kesalahan maka
teman  sekelompok akan
membetulkan dengan cara
mencoret dan memberikan
jawaban pembetulan.

Hasil koreksian dikembalikan
lagi kepada pemiliknya.

Guru  memberikan  waktu
kepada siswa dalam
kelompoknya masing-masing
untuk berdiskusi mengenai
hasil pekerjaan yang sudah
dikoreksi.

Guru  memberi  evaluasi
dengan memberikan jawaban
yang sebenarnya.

Guru memberi tugas pada
siswa (pr) untuk membaca
artikel yang tersisa,
kemudian menemukan pola-
pola pengembangan argumen
dari dua artikel yang tersisa
untuk dibahas di pertemuan
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berikutnya.

V:
Perlakuan
dengan
mempraktik
-an metode
CIRC

> Siswa

Guru membuka pelajaran
dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan

absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran.

duduk

berkelompok, tetapi dengan

Siswa kembali

formasi baru sesuai
penentuan yang dilakukan
oleh guru.
Guru  menukar kelompok
siswa secara acak dengan
memperhatikan
keheterogenan anggota tiap
kelompok. Setiap kelompok
tetap terdiri dari siswa
dengan nilai pretest yang
rendah dan siswa yang
mendapat nilai tinggi.

Setiap siswa diperintahkan
untuk  menunjukkan hasil
pekerjaan rumah (pr) yang
telah  dikerjakan  kepada
teman kelompoknya masing-
masing.

mengkoreksi  hasil

» Guru membuka pelajaran

dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa
untuk menerima pelajaran.
Guru menugaskan siswa
untuk membuat karangan
argumentasi dengan topik
sesuai kemauan siswa.
Karangan argumentasi
dikumpulkan guru untuk
dikoreksi.

Guru bersama dengan siswa
melakukan tanya jawab
mengenai topik karangan
argumentasi dan cara siswa
dalam mengembangkan
gagasan dalam karangan
argumentasi yang baru saja
mereka buat.

Guru melakukan refleksi
dengan menyimpulkan hasil
pembelajaran pada

pertemuan tersebut.
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pekerjaan teman
sekelompoknya  mengenai
pola-pola pengembangan
arguman yang ditemukan
dalam artikel  kemudian
membuat coretan apabila
terdapat kesalahan dan diberi
pembetulan sesuai pendapat
masing-masing siswa.

Hasil koreksian dikembalikan
lagi kepada pemiliknya.

Guru  memberikan  waktu
kepada siswa dalam
kelompoknya masing-masing
untuk berdiskusi mengenai
hasil pekerjaan yang sudah
dikoreksi.

Guru  memberi  evaluasi
dengan memberikan jawaban
yang sebenarnya.

Setiap  siswa  kemudian
ditugaskan untuk membuat
karangan argumentasi,
kemudian salah satu
perwakilan  tulisan  siswa
yang telah disepakati tiap
kelompok dipindahkan ke
dalam transparansi OHP
untuk dipresentasikan

dipertemuan berikutnya.
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V:

Perlakuan
dengan
mempraktik
-an metode
CIRC

> Guru

membuka pelajaran
dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan

absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran.

duduk

berkelompok dengan formasi

Siswa kembali

sesuai pada pertemuan ke-4.
Setiap kelompok, diwakilkan
satu orang siswa maju ke
depan kelas untuk
mempresentasikan hasil
tulisan argumentasi dengan
media OHP.

Kelompok yang lain
memberikan pendapat
dengan mengoreksi

kesalahan yang dilakukan
oleh setiap kelompok yang
mempresentasikan hasil
karangan argumentasi
berdasarkan kriteria penilaian

yang telah diberikan oleh

guru.
Siswa yang dapat
memperbaiki kekeliruan
pekerjaan  kelompok lain

dengan benar diberi hadiah

berupa makanan  ringan

» Guru membuka pelajaran

dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa
untuk menerima pelajaran.
Guru membagikan hasil
pekerjaan  siswa  pada
pertemuan ke-4 yang telah
dikoreksi.

Guru memilih secara acak
hasil pekerjaan siswa yang
terbaik  untuk  dijadikan
contoh dalam pembahasan
materi.

Guru juga memilih secara
acak hasil pekerjaan siswa
yang masih kurang
sempurna untuk dibahas
agar siswa yang lain tidak
mengulangi kekeliruan yang
sama.

Guru melakukan refleksi
dengan mengulas kembali
materi yang telah diajarkan
mulai dari pertemuan ke-2

hingga pertemuan ke-5.
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(coklat).

Guru memberikan evaluasi di
setiap presentasi kelompok
dengan memberikan jawaban
yang sebenarnya pada akhir
diskusi.

Guru  melakukan refleksi
dengan mengulas kembali
materi yang telah diajarkan
mulai dari pertemuan ke-2

hingga pertemuan ke-5.

VI:
Posttest

Guru membuka pelajaran
dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa untuk
menerima pelajaran.

Guru memberikan penjelasan
sekilas mengenai  syarat
menulis argumentasi yang
baik  dan

kembali

mengingatkan
langkah-langkah

pembelajaran yang telah

dilalui.
Siswa diberikan  posttest.
Siswa diminta menulis

karangan argumentasi dalam

tiga paragraf  berdasarkan

» Guru membuka pelajaran
dengan menyapa seluruh
siswa, menyampaikan
absensi, tujuan dan materi
pembelajaran serta
mengkondisikan siswa
untuk menerima pelajaran.

» Guru

penjelasan sekilas mengenai

memberikan

syarat menulis argumentasi

yang baik.

» Siswa diberikan posttest.

Siswa diminta  menulis
karangan argumentasi dalam
tiga paragraf berdasarkan
topik “Musibah di Situ
Gintung”.

> Guru memberikan evaluasi




42

topik  “Musibah di Situ terhadap pembelajaran
Gintung”. menulis argumentasi yang
» Guru memberikan evaluasi telah  diberikan  secara
terhadap pembelajaran sekilas.
menulis argumentasi yang
telah diberikan secara sekilas.
Evaluasi : Penilaian proses dan penilaian hasil
Tabel 3. Aspek Penilaian
Aspek Penilaian
Organisasi Pola pengembangan )
No | Nama | K | Ej | D | Jumlah
isi karangan argumen
1 2 | 3|4 |56 |7|8]9
Keterangan:
1. Organisasi isi karangan 3. Analogi 7. Kalimat efektif

- Paragraf pendahuluan

- Paragraf pembuktian

- Paragraf kesimpulan
2. Contoh-contoh

3.8 Instrumen Penelitian

4. Akibat-sebab
5. Sebab-akibat
6. Deduktif-induktif

8. Ejaan dan tanda baca
9. Diksi

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes kemampuan

menulis argumentasi yang digunakan untuk membandingkan hasil uji kemampuan

menulis argumentasi siswa kelas XI yang menggunakan metode CIRC dengan
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kelas XI yang menggunakan metode konvensional yang biasa digunakan oleh
guru sehari-hari. Tes kemampuan menulis argumentasi ini lebih memfokuskan
pada kemampuan siswa dalam hal mengembangkan ide atau gagasannya dan

melengkapi pengembangan gagasan tersebut dengan bukti, data, dan fakta.

3.8.1 Definisi Konseptual
Kemampuan menulis argumentasi adalah  kemampuan  untuk
mengembangkan gagasan menjadi sebuah wacana argumentasi yang disertai

dengan bukti-bukti, data, dan fakta untuk meyakinkan serta membujuk pembaca.

3.8.2 Definisi Operasional

Kemampuan menulis siswa adalah skor yang diperoleh siswa dari tes
kemampuan menulis argumentasi dengan memperhatikan faktor pengembangan
ide atau gagasan yang dilengkapi dengan bukti, data, dan fakta.

Metode CIRC adalah cara guru dalam mengajarkan siswa menulis
argumentasi dengan menemukan ide atau gagasan dari sebuah wacana yang
dilakukan secara berkelompok. Adapun kegiatan belajar kelompok tersebut
dimaksudkan agar mempermudah siswa mengembangkan ide atau gagasan yang
dimilikinya dengan cara saling bertukarpikiran. Selanjutnya guru hanya berperan
sebagai fasilitator, motivator, sekaligus pemantau dalam kegiatan belajar siswa.
Suasana pembelajaran diarahkan kepada penciptaan suasana menyenangkan dan

kondusif bagi siswa.
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3.8.3 Kriteria Penilaian
Kriteria penilaian digunakan sebagai acuan penilaian yang harus dipenuhi
dalam menulis karangan argumentasi. Adapun Kriteria penilaian penulisan
karangan argumentasi adalah sebagai berikut:
1. Organisasi Isi Karangan
Karangan argumentasi memiliki organisasi penulisan tersendiri dan harus
teratur. Adapun urutan/komposisi dalam karangan argumentasi adalah:
a. paragraf pendahuluan
dalam paragraf pendahuluan gagasan yang dikemukakan harus
menarik perhatian pembaca sehingga pembaca memiliki sikap awal
terhadap tulisan argumentasi yang dibuat.
b. paragraf pembuktian
penulis dituntut untuk mahir dalam menyusun argumen untuk
meyakinkan pembaca bahwa hal yang dikemukakan benar,
sehingga konklusi yang disimpulkan juga benar.
c. paragraf kesimpulan
konklusi yang disimpulkan dalam paragraf ini tetap memelihara
tujuan penulisan awal, dan menyegarkan kembali ingatan pembaca,
sehingga konklusi dapat diterima sebagai sesuatu yang logis.
2. Pola Pengembangan Argumen
a. Contoh-contoh
Penulis dapat mengemukakan contoh-contoh sebagai ilustrasi

konkret dari gagasan dan argumen yang dikemukakan. Hal tersebut
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dilakukan dengan tujuan mempermudah pembaca memahami
gagasan yang diutarakan.
b. Analogi
Terdapat perbandingan dua hal yang berbeda, mengenai sesuatu
hal yang belum dikenal secara umum dengan suatu hal yang sudah
diketahui secara umum.
c. Akibat-sebab
Pengembangan alinea dengan gagasan utama sebagai akibat dan
gagasan pendukungnya sebagai sebab.
d. Sebab-akibat
Pengembangan alinea dengan gagasan utama sebagai sebab dan
gagasan pendukungnya sebagai akibat.
e. Deduktif-Induktif
Pola pengambangan alinea yang bersifat umum-khusus yaitu
deduktif, karena gagasan utamanya berada di awal alinea.
Sedangkan pengembangan alinea yang bersifat khusus-umum yaitu
induktif, karena gagasan utamanya berada di akhir alinea.
3. Kalimat Efektif
Kalimat efektif tentunya memiliki kelengkapan unsur kalimat yaitu
sekurang-kurangnya unsur subjek dan predikat. Penyusunan kata-kata
dalam sebuah kalimat haruslah jelas dan padu sehingga makna dan
informasi yang terdapat dalam kalimat tersebut dapat dengan mudah

dipahami oleh orang lain.
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4. Ejaan dan Tanda Baca
Memenuhi aturan penggunaan tanda baca dan penulisan ejaan yang benar.
5. Pilihan Kata (Diksi)
Diksi yang digunakan tepat dan sesuai dengan kaidah sintaksis. Makna
kata benar dan sesuai dengan apa yang hendak diungkapkan. Pilihan kata
yang tepat menyangkut kelaziman penggunaan kata tersebut dalam bahasa

Indonesia.

Tabel 4. Skor Penilaian Menulis Argumentasi

No Aspek Penilaian Skor Maksimal
1 Organisasi Isi Karangan (0-15)

a. Paragraf Pendahuluan 0-5

b. Paragraf Pembuktian 0-5

c. Paragraf Kesimpulan 0-5

2 Pola Pengembangan Argumen

a. Contoh-contoh 0-10
b. Analogi 0-10
c. Akibat-sebab 0-10
d. Sebab-akibat 0-10
e. Deduktif-induktif 0-10
3 Kalimat Efektif 0-15
4 Ejaan dan Tanda Baca 0-10
5 Diksi (Pilihan Kata) 0-10

Jumlah 100
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Sebagai indikator penilaian terhadap kemampuan-kemampuan tersebut

dan sebagai alat untuk mempermudah guru dalam melakukan penilaian. Berikut

penjabaran masing-masing skor diuraikan melalui tabel berikut:

Tabel 5. Penskoran Masing-Masing Kriteria

No

Aspek

Skor

Kriteria

Organisasi Isi Karangan
a. pendahuluan
b.pembuktian

c.kesimpulan

13-15

8-12

4-7

Baik-Sangat Baik:

Pengembangan tema tuntas, relevan
dengan tema, informasi yang terdapat
sangat padat, gagasan diungkapkan
dengan jelas, dan memiliki keterkaitan

isi di setiap paragrafnya.

Cukup Baik:

Pengembangan tema tuntas, relevan
dengan tema, informasi kurang lengkap,
gagasan yang diungkapkan kurang jelas,
tetapi tetap memiliki keterkaitan isi di

setiap paragrafnya.

Kurang:

Pengembangan tema kurang tuntas,
kurang relevan dengan tema, informasi
kurang  lengkap, gagasan  yang
diungkapkan juga kurang jelas, dan
kurang memiliki keterkaitan isi di setiap

paragrafnya.
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0-4 | Sangat Kurang:
Pengembangan tema kurang tuntas,
tidak relevan dengan tema, informasi
tidak lengkap, gagasan yang
diungkapkan kurang jelas, dan tidak
memiliki  keterkaitan isi di setiap
paragrafnya.

Pola Pengembangan
Argumen
a. Contoh-contoh 8-10 | Baik-Sangat Baik:

Memiliki penjelasan sesuai dengan
gagasan umum, lengkap, konkret, dan
mudah dipahami.

5-7 | Cukup Baik:
Memiliki penjelasan sesuai dengan
gagasan umum, dapat dipahami, tetapi
kurang lengkap.

1-4 | Kurang:
Memiliki penjelasan yang kurang sesuai
dengan gagasan umum, dan kurang
lengkap.

0 Sangat Kurang:

Tidak ada contoh yang digunakan untuk
mendukung  gagasan umum  dan

pembuktian.
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b. Analogi 8-10 | Baik-Sangat Baik:
Memiliki penjelasan sesuai dengan
gagasan umum, lengkap, konkret, dan

mudah dipahami.

5-7 | Cukup Baik:
Memiliki penjelasan sesuai dengan
gagasan umum, dapat dipahami, tetapi

kurang lengkap.

1-4 | Kurang:
Memiliki penjelasan yang kurang sesuai
dengan gagasan umum, dan kurang

lengkap.

0 Sangat Kurang:
Tidak ada analogi yang digunakan
untuk mendukung gagasan umum dan

pembuktian.

c. Akibat-sebab 8-10 | Baik-Sangat Baik:
Penjelasan yang diberikan memiliki
keterkaitan dasar yang baik dan proses

yang jelas.

5-7 | Cukup Baik:
Penjelasan yang diberikan kurang
memiliki keterkaitan dasar yang baik,

tetapi memiliki proses yang jelas.
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d. Sebab-akibat

c.

Deduktif-induktif

(Penalaran)

1-4

8-10

5-7

1-4

8-10

Kurang:
Penjelasan yang diberikan kurang
memiliki keterkaitan dasar yang baik

dan proses yang jelas.

Sangat Kurang:
Tidak memuat pengembangan dengan

pola akibat-sebab.

Baik-Sangat Baik:
Penjelasan yang diberikan memiliki
keterkaitan dasar yang baik dan proses

yang jelas.

Cukup Baik:
Penjelasan yang diberikan kurang
memiliki keterkaitan dasar yang baik,

tetapi memiliki proses yang jelas.

Kurang:
Penjelasan yang diberikan kurang
memiliki keterkaitan dasar yang baik

dan proses yang jelas.

Sangat Kurang:
Tidak memuat pengembangan dengan

pola akibat-sebab.

Baik-Sangat Baik:
Menggunakan penalaran dengan kaitan

dan urutan yang jelas, rinci, serta
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konsisten dengan pernyataan-

pernyataan dasar.

5-7 | Cukup Baik:
Menggunakan penalaran dengan kaitan
dan urutan yang konsisten dengan
pernyataan-pernyataan  dasar, tetapi
kurang terperinci.
1-4 | Kurang:
Menggunakan penalaran dengan kaitan
dan urutan yang kurang konsisten
dengan pernyataan-pernyataan dasar,
belum jelas, dan kurang terperinci.
0 Sangat Kurang:
Pola penalaran yang ada tidak konsisten
dan kacau.
Kalimat Efektif 13-15 | Baik-Sangat Baik:
Memenuhi unsur kelengkapan kalimat,
konstruksi  kompleks, efektif, dan
mudah dipahami.
10-12 | Cukup Baik:

Memenuhi unsur kelengkapan kalimat,
konstruksi sederhana, efektif, meskipun
terjadi kesalahan tetapi tidak mengubah
makna sehingga masih dapat dipahami.
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7-9

0-6

Kurang:

Memenuhi unsur kelengkapan kalimat,
tetapi terjadi kesalahan pada konstruksi
kalimat, sehingga kalimat menjadi
kurang efektif dan sukar untuk

dipahami.

Sangat Kurang:

Tidak memenuhi unsur kelengkapan
kalimat, terdapat banyak kesalahan
sehingga kalimat tidak lagi efektif, dan

membingungkan.

Ejaan dan Tanda Baca

9-10

7-8

5-6

Baik-Sangat Baik:

Sangat tepat menggunakan setiap tanda
baca, penggunaan ejaan  sangat
memenuhi EYD, dan kesalahan yang

dilakukan kurang dari 5.

Cukup Baik:

Tepat menggunakan setiap tanda baca,
terdapat penggunaan ejaan yang tidak
sesuai  EYD, dan kesalahan yang
dilakukan kurang dari 10.

Kurang:

Kurang tepat menggunakan setiap tanda
baca, terdapat lebih dari 10 kesalahan
penggunaan ejaan yang tidak sesuai

EYD.
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0-4 | Sangat Kurang:
Banyak kesalahan dalam menggunakan
tanda baca, terdapat lebih dari 15
kesalahan penggunaan ejaan yang tidak
sesuai EYD.

Pilihan Kata (Diksi) 9-10 | Baik-Sangat Baik:

Pilihan kata dan ungkapan tepat,
menguasai pembentukan kata.

7-8 | Cukup Baik:
Pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat, tetapi tidak
mengganggu.

5-6 | Kurang:
Pemanfaatan potensi kata terbatas
sering terjadi kesalahan penggunaan
kosakata, dan dapat merusak makna.

0-4 | Sangat Kurang:

Pemanfaatan potensi kata asal dan
pengetahuan tentang kosakata sangat

kurang.
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3.9 Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari hasil tes menulis argumentasi kelompok siswa yang
menggunakan metode CIRC dan kelompok siswa yang menggunakan metode
konvensional/metode yang biasa digunakan sehari-hari oleh guru. Hasil
kemampuan tersebut lalu dinilai dan dilihat perbedaannya. Hasilnya kemudian

dianalisis dengan rumus Uji-t.

n,+n, -2
Keterangan:
X : Rata-rata selisih skor posttest dan pretest kelas eksperimen
y : Rata-rata selisih skor posttest dan pretest kelas kontrol
x* : Kuadrat jumlah selisih skor posttest dan pretest kelas eksperimen
y? : Kuadrat jumlah selisih skor posttest dan pretest kelas kontrol
n, : Jumlah sampel kelas eksperimen
n : Jumlah sampel kelas kontrol

3. 10 Hipotesis Statistik

Hipotesis statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah:
Ho  :rux=py

Hy  rux=py



Keterangan:

Ho

H;

px

Hy

: Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode cooperative integrated

reading and composition terhadap kemampuan menulis karangan

argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta.

: Terdapat pengaruh penggunaan metode cooperative integrated reading

and composition terhadap kemampuan menulis karangan argumentasi

siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta.

: Rata-rata kemampuan menulis argumentasi kelas eksperimen.

: Rata-rata kemampuan menulis argumentasi kelas kontrol.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan disajikan hasil penelitian yang membahas tentang
deskripsi data, pengujian persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan,

dan keterbatasan penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Berdasarkan penelitian, diperoleh data yang berasal dari pengambilan data
sebanyak enam kali baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberi perlakuan berupa metode CIRC (Cooperative Integrated
Reading and Composition), sedangkan kelas kontrol tidak diberi perlakuan, atau
hanya diberi pengajaran seperti yang dilakukan guru sehari-hari (konvensional).
Jumlah sampel tiap kelas sebanyak 30 orang siswa. Data penelitian ini berupa tes
menulis argumentasi dengan topik ‘“Musibah di Situ Gintung”, yang diberikan
pada siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode CIRC pada kelas
eksperimen, dan hasil tes menulis argumentasi dengan topik yang sama pada kelas
kontrol sebelum dan sesudah pengajaran konvensional.

Skor tes setiap siswa didapat dengan mencari nilai rata-rata siswa yang
diselenggarakan. Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberi
gambaran umum mengenai distribusi data. Data yang disajikan merupakan data

yang telah diolah dari data mentah menggunakan teknik statistik, yaitu nilai rata-
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rata, simpangan baku, variansi, rentangan skor, distribusi frekuensi, serta

histogram. Rangkuman data penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 6. Rangkuman Nilai Kemampuan Menulis Argumentasi

Kelompok N | Mean | Median | Modus | Varians Sd Nilai Nilai
Tertinggi | Terendah
Eksperimen | Pre | 30 [ 55,77 54 51,5 50,48 7,11 67 46
Post | 30 | 74,77 72,5 69,36 50,48 7,11 &9 67
Kontrol Pre |30 | 57,7 57 55,5 36,14 | 6,01 69 47
Post | 30 | 69,3 68,79 66,5 22,19 | 4,71 77 62

4.1.1 Deskripsi Data Kelas Eksperimen

Tes menulis argumentasi yang diberi perlakuan menggunakan metode
CIRC dilakukan di kelas eksperimen. Data nilai pretest kelas eksperimen
ditemukan nilai tertinggi adalah 67 sedangkan nilai terendah adalah 46 dengan
nilai rata-rata sebesar 55,77 dan nilai median 54 serta modus sebesar 51,5. Jumlah
simpangan baku adalah 7,11 sedangkan nilai variansnya 50,48 dengan jumlah
sampel sebanyak 30 siswa (perhitungan lengkap pada lampiran).

Data nilai posttest yang diperoleh untuk kelas eksperimen didapat nilai
tertinggi adalah 89 sedangkan nilai terendah yaitu 67 dengan nilai rata-rata
sebesar 74,77 dan nilai mediannya 72,5. Nilai modus pada data posttest kelas
eksperimen adalah 69,36 dengan jumlah simpangan baku 7,11 dan nilai
variansnya 50,48 pada jumlah sampel sebanyak 30 siswa (perhitungan lengkap

pada lampiran).
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Berdasarkan hasil penghitungan distribusi data dengan memperhatikan
panjang kelas interval yang sama , frekuensi absolut dan frekuensi relatif untuk
hasil pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut serta

histogramnya:

Tabel 7. Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Nilai Pretest

Kelas Eksperimen

Interval Titik Frekuensi Frekuensi
Tengah Absolut Relatif (%)
46 - 49 47,5 6 20
50-53 51,5 8 26,67
54-57 55,5 6 20
58-58 59,5 2 6,67
62 - 65 63,5 4 13,33
66 - 69 67,5 4 13,33
Jumlah 30 100

Grafik 1 Histogram Skor Pretest
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Tabel 8. Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Nilai Posttest

Kelas Eksperimen

Interval Titik Frekuensi Frekuensi
Tengah Absolut Relatif (%)
67 -70 68,5 10 33,33
71 -74 72,5 6 20
75-78 76,5 6 20
79 - 82 80,5 4 13,33
83 - 86 84,5 3 10
87 -90 88,5 1 3,33
30 100

Grafik 2 Histogram Skor Posttest Kelas
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4.1.2 Deskripsi Data Kelas Kontrol
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Dari hasil tes siswa kelas kontrol didapat data nilai pretest dan posttest.

Pada pretest, didapat nilai tertinggi yaitu 69 sedangkan nilai terendah adalah 47

dengan nilai rata-rata sebesar 57,7 dan nilai median 57 serta modus sebesar 55,5.

Jumlah simpangan baku adalah 6,01 sedangkan nilai variansnya 36,14 dengan

jumlah sampel sebanyak 30 siswa, sedangkan pada posttest diperoleh nilai

tertinggi adalah 77 sedangkan nilai terendah yaitu 62, nilai rata-rata sebesar 69,3

dan nilai median 68,79 serta modus sebesar 66,5. Jumlah simpangan baku adalah

4,71 sedangkan nilai variansnya 22,19 dengan jumlah sampel sebanyak 30 siswa

(perhitungan lengkap pada lampiran). Distribusi frekuensi relatif dan absolut

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9. Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Nilai Pretest

Kelas Kontrol
Interval Titik Frekuensi Frekuensi
Tengah Absolut Relatif (%)
47-50 48,5 3 10
51-54 52,5 7 23,33
55-58 56,5 8 26,67
59-62 60,5 5 16,67
63 - 66 64,5 4 13,33
67-170 68,5 3 10
Jumlah 30 100




Grafik 3 Histogram Skor Pretest Kelas
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Tabel 10. Daftar Distribusi Frekuensi Absolut dan Relatif Nilai Posttest
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Kelas Kontrol
Interval Titik Frekuensi Frekuensi
Tengah Absolut Relatif (%)
62 - 64 63 5 16,67
65 - 67 66 7 23,33
68 - 70 69 6 20
71-73 72 6 20
74 -76 75 4 13,33
77-179 78 2 6,67
Jumlah 30 100
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Grafik 4 Histogram Skor Posttest Kelas
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Frekuensi

O L N W b 0100 N

63 66 69 72 75 78

Skor Menulis Argumentasi

la data nilai kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperimen

dan kelas kontrol dibandingkan, maka perbandingan keduanya akan tampak pada

grafik berikut ini:
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Keterangan:

l.

Kemampuan siswa dalam menyusun paragraf sesuai dengan komposisi
penulisan karangan argumentasi yang terdiri dari paragraf pendahuluan,
paragraf pembuktian, dan paragraf kesimpulan.

Kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan dan argumen disertai
dengan pola pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh.
Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dengan menggunakan pola
pengembangan argumen berdasarkan analogi.

Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dan argumen disertai dengan
pola pengembangan akibat-sebab dalam paragrafnya.

Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dan argumen disertai dengan
pola pengembangan sebab-akibat dalam paragrafnya.

Kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan disertai dengan pola
pengembangan argumen berdasarkan penalaran deduktif-induktif.
Kemampuan siswa dalam menyusun kalimat yang padu sehingga tidak
menimbulkan interpretasi yang tidak sesuai dengan makna kata dan
informasi yang akan disampaikan.

Kemampuan siswa dalam menggunakan tanda baca dengan tepat dan
menuliskan pengejaan kata sesuai EYD.

Kemampuan siswa menggunakan dan memilih setiap kata sesuai dengan
kelaziman penggunaan kata tersebut dan sesuai dengan apa yang hendak

diungkapkan.
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Dari grafik tersebut terlihat bahwa skor pretest untuk beberapa
kriteria/aspek penilaian siswa kelas kontrol lebih unggul dibandingkan dengan
siswa kelas eksperimen. Siswa kelas kontrol memiliki rata-rata nilai lebih tinggi
pada aspek penilaian pertama yaitu kemampuan menyusun paragraf sesuai dengan
komposisi karangan argumentasi. Selain itu, siswa kelas kontrol juga lebih unggul
nilai rata-ratanya untuk aspek penilaian kemampuan menggunakan tanda baca dan
ejaan dengan tepat. Akan tetapi, kelas eksperimen juga memiliki keunggulan
tersendiri, yaitu pada rata-rata nilai untuk aspek penilaian kemampuan
mengembangkan gagasan dengan pola penalaran deduktif-induktif. Meskipun
demikian, secara keseluruhan perbedaan nilai rata-rata pada aspek penilaian yang
lain tidak terpaut jauh. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan awal

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol seimbang.

Grafik 2 Penjabaran Rata-Rata Skor Posttest
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
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Keterangan:

l.

Kemampuan siswa dalam menyusun paragraf sesuai dengan komposisi
penulisan karangan argumentasi yang terdiri dari paragraf pendahuluan,
paragraf pembuktian, dan paragraf kesimpulan.

Kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan dan argumen disertai
dengan pola pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh.
Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dengan menggunakan pola
pengembangan argumen berdasarkan analogi.

Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dan argumen disertai dengan
pola pengembangan akibat-sebab dalam paragrafnya.

Kemampuan siswa mengembangkan gagasan dan argumen disertai dengan
pola pengembangan sebab-akibat dalam paragrafnya.

Kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan disertai dengan pola
pengembangan argumen berdasarkan penalaran deduktif-induktif.
Kemampuan siswa dalam menyusun kalimat yang padu sehingga tidak
menimbulkan interpretasi yang tidak sesuai dengan makna kata dan
informasi yang akan disampaikan.

Kemampuan siswa dalam menggunakan tanda baca dengan tepat dan
menuliskan pengejaan kata sesuai EYD.

Kemampuan siswa menggunakan dan memilih setiap kata sesuai dengan
kelaziman penggunaan kata tersebut dan sesuai dengan apa yang hendak

diungkapkan.
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Dari grafik tersebut terlihat bahwa skor posttest secara umum untuk
seluruh kriteria/aspek penilaian siswa kelas eksperimen mengalami kenaikan,
sehingga nilai rata-rata kelas eksperimen untuk setiap aspek penilaian lebih
unggul dibandingkan dengan siswa kelas kontrol. Meskipun demikian, siswa kelas
kontrol juga memiliki rata-rata nilai lebih tinggi pada satu aspek penilaian yaitu
kemampuan menggunakan tanda baca dan ejaan dengan tepat.

Rata-rata nilai yang meningkat pada kelas eksperimen terjadi pada kriteria
penilaian pertama hingga kriteria penilaian kelima. Hal tersebut dapat dijadikan
indikasi keberhasilan metode yang digunakan dalam pengajaran menulis

argumentasi, yaitu metode CIRC.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Sebagai persyaratan dalam pengujian analisis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji homogenitas menggunakan uji

Barlett.

4.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Dari uji normalitas terhadap sampel siswa kelas
eksperimen dengan subjek 30 orang didapat Lo maksimal sebesar 0,1152
sedangkan Lt sebesar 0,161 yang diperoleh dari perhitungan tabel Lilliefors

dengan taraf signifikansi a 0,05.
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Pada sampel siswa kelas kontrol dengan subjek 30 orang didapat Lo
maksimal sebesar 0,1088 sedangkan Lt sebesar 0,161 yang diperoleh dari
perhitungan tabel Lilliefors dengan taraf signifikansi a 0,05. Oleh karena kedua
Lo<Lt maka sampel berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas dengan

menggunakan uji Lilliefors dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 11. Uji Normalitas

X N Lo Lt Keterangan
Kelas Eksperimen 30 0,1152 0,161 Normal
Kelas Kontrol 30 0,1088 0,161 Normal
Keterangan:

N = Jumlah sampel
Lo = Harga Lhitung
Lt = Harga Liapel

4.2.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas menggunakan uji Barlett dengan menggunakan tabel Chi
Kuadrat pada taraf signifikansi a 0,05 didapat thimng sebesar 4,81 lebih kecil dari
thabe| dengan dk=1 sebesar 42,557. Dengan demikian, sampel berdistribusi

normal. Hasil penghitungan uji homogenitas dapat dirangkum dalam tabel berikut:

Tabel 12. Uji Homogenitas

Szgab B dk Xo* Xt Kesimpulan

36,37 90,54 1 4,81 42,557 Homogen




Keterangan:

S*gab = Variansi gabungan
B = Harga uji Barlett
Dk = Derajat kebebasan

Xo> = Nilai hitung Chi Kuadrat
Xt* = Nilai tabel Chi Kuadrat

4.3 Pengujian Hipotesis
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode

CIRC terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 48,

Jakarta Timur. Untuk melihat perbedaan hasil kelompok eksperimen dengan

kelompok kontrol yang diteliti digunakan uji-t. Selanjutnya, data tersebut

dibandingkan dengan nilai kritis pada tabel. Kriteria pengujian hipotesis ini adalah

ditolak Ho jika thitung > trapel. Dalam tabel berikut, terlihat perbedaan nilai thitung

dengan nilai tiapel.

Tabel 13. Uji Hipotesis

thitung (t0)

dk

ttabel (0,05)

1,77

58

1,67

Berdasarkan tabel terlihat bahwa thitung (to) = 1,77 dan tpe yaitu 1,67

dalam taraf nyata 0,05. Oleh karena thiwng lebih besar dari tiaper, berarti Hy ditolak

dan H; diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian

yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh metode CIRC (Cooperative Integrated
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Reading and Composition) terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas

XI SMK Negeri 48 Jakarta Timur diterima.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil perhitungan data penelitian, dapat diketahui bahwa kemampuan
menulis argumentasi siswa yang menggunakan metode CIRC lebih baik
dibandingkan dengan yang tidak menggunakan metode CIRC, atau hanya
menggunakan kegiatan pengajaran konvensional. Hal ini terlihat dari rentangan
skor yang didapat dari kedua kelompok yang menjadi sampel penelitian ini.
Rentangan nilai menulis argumentasi siswa dengan menggunakan metode CIRC
antara 89 hingga 67 dan dapat mencapai nilai rata-rata sebesar 74,77 sedangkan
rentangan nilai menulis argumentasi siswa yang tidak menggunakan metode CIRC
antara 77 hingga 62 serta mencapai nilai rata-rata yang lebih kecil, yaitu 69,3.
Nilai rata-rata kelas eksperimen meningkat sebesar 19, sedangkan nilai rata-rata
kelas kontrol hanya meningkat sebesar 11,6. Dengan demikian, berarti
peningkatan terjadi lebih banyak di kelas eksperimen.

Selain itu, secara keseluruhan skor hasil tes kemampuan menulis
argumentasi siswa kelas XI SMK Negeri 48 Jakarta Timur yang menggunakan
metode CIRC dan menjadi sampel pada penelitian ini melebihi skor KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 65 serta dinyatakan baik berdasarkan
standard penilaian yang digunakan dalam buku raport SMK Negeri 48, yaitu:

86— 100 : Sangat baik

71 -85 : Baik
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56 -70 : Cukup
41 —-55 : Kurang
<40 : Kurang sekali

Rata-rata nilai posttest siswa kelas eksperimen sebesar 74,77 dapat
dikategorikan baik karena berada pada rentang nilai 71 — 85. Siswa umumnya
telah dapat menulis argumentasi dengan memperhatikan komposisi tulisan

argumentasi dan menggunakan pola pengembangan argumen dengan baik.

4.4.1 Kemampuan Siswa dalam Menulis Organisasi Isi Karangan

Dalam menulis argumentasi, komposisi organisasi isi karangan
argumentasi harus diperhatikan. Hal itu disebabkan setiap paragraf memiliki
fungsi yang sangat penting dalam membangun efektifitas sebuah karangan
arguentasi. Komposisi karangan argumentasi terdiri dari paragraf pendahuluan,
paragraf pembuktian, dan paragraf kesimpulan. Ketiga paragraf tersebut harus
tersusun dengan urutan yang sesuai agar tulisan argumentasi yang dihasilkan
penalarannya menjadi lebih logis.

Pada saat pretest baik siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol
berusaha membuat ketiga paragraf tersebut ada dalam komposisi karangan
argumentasi mereka. Akan tetapi, beberapa siswa melakukan kekeliruan dengan
mengira bahwa tiga paragraf yang telah mereka tulis, ketiganya merupakan
komposisi yang sesuai (pendahuluan, pembuktian, dan kesimpulan).

Siswa masih belum mampu membuat paragraf pendahuluan dengan baik

untuk mengungkapkan argumennya, sedangkan paragraf pembuktian banyak
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siswa yang tidak dapat membuatnya. Begitu pula pada saat membuat paragraf
kesimpulan siswa belum dapat menyimpulkan keseluruhan isi karangan sehingga

konklusi yang diberikan menjadi logis. Berikut salah satu contoh kekeliruan siswa

kelas kontrol dan kelas eksperimen pada saat pretest.
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(Sampel 1, Kontrol, W.R.)

Pada contoh di atas, siswa sudah dapat membuat paragraf pendahuluan
dengan cukup baik dalam mengungkapkan gagasannya, tetapi masih belum dapat
membuat paragraf pembuktian dan kesimpulan dengan logis. Begitu pun pada
siswa kelas eksperimen yang juga belum dapat membuat karangan argumentasi
sesuai komposisi penulisan karangan argumentasi. Di bawah ini salah satu contoh

karangan argumentasi siswa kelas eksperimen:
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(Sampel 2, Eksperimen, J.S.)

Pada saat posttest, hasil tulisan argumentasi siswa mengalami banyak
kemajuan, khususnya di kelas eksperimen. Siswa di kelas eksperimen telah dapat
membuat karangan argumentasi dengan komposisi yang sesuai dan logis dalam
memaparkan fakta-fakta pendukung gagasan. Berikut salah satu contoh karangan

argumentasi siswa kelas eksperimen pada saat posttest:



73

-
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Teriet  fanoat  berdumpak  buruk  bagi Masyarakat  SeKar  Situ .
W kxalahan Efaan =

(Sampel 3, Eksperimen, N.E.)

Dari salah satu contoh karangan argumentasi siswa di atas, dapat dilihat
bahwa siswa telah dapat mengungkapkan gagasannya dengan baik dan dapat
membuat paragraf pembuktian serta paragraf kesimpulan sebagai konklusi yang
logis. Meskipun masih terdapat kekeliruan pada aspek ejaan, tetapi secara
keseluruhan siswa telah dapat mengembangkan setiap komposisi paragraf dengan
baik.

Sedikit berbeda dengan hasil posttest siswa kelas eksperimen, pada kelas
kontrol siswa terlihat masih kesulitan dalam mengembangkan paragraf

pembuktian. Oleh karena itu, karangan argumentasi siswa kelas kontrol menjadi
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kurang proporsional sebab lebih banyak gagasan dan pendapat yang termuat di
dalamnya. Berikut adalah salah satu contoh karangan argumentasi siswa kelas

kontrol:
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(Sampel 4, Kontrol, N.A.)

4.4.2 Kemampuan Siswa Pada Kriteria Pola Pengembangan Argumen

Pola pengembangan argumen (contoh-contoh, analogi, akibat-sebab,
sebab-akibat, dan deduktif-induktif) sangat diperlukan dalam menulis argumentasi
dengan tujuan agar tulisan argumentasi menjadi lebih efektif sehingga tujuan
penulisan tersampaikan kepada pembacanya. Pada saat pretest, banyak siswa yang
tidak paham mengenai pola pengembangan argumen sehingga diabaikan, terutama
pola pengembangan argumen berdasarkan analogi. Akan tetapi, untuk pola

penalaran deduktif-induktif dan contoh-contoh setiap siswa telah menguasainya
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dengan baik. Berikut salah satu contoh karangan argumentasi siswa kelas kontrol
dan kelas eksperimen pada saat pretest yang tidak menggunakan pola

pengembangan argumen berdasarkan analogi.
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(Sampel 5, Eksperimen, HN.)

Dari contoh karangan argumentasi siswa kelas eksperimen di atas terlihat
bahwa siswa tersebut telah dapat mengembangkan gagasan yang diperkuat dengan
pola pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh, sebab-akibat dan
penalaran deduktif-induktif.

Tidak jauh berbeda dengan kelas eksperimen, siswa kelas kontrol juga

melakukan hal yang sama. Pada salah satu contoh karangan siswa di bawah ini,
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terlihat bahwa siswa kelas kontrol belum dapat mengembangkan gagasan dengan
pola pengembangan argumen berdasarkan analogi. Akan tetapi, siswa telah dapat

menggunakan pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh, sebab-akibat,

dan penalaran deduktif-induktif.
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(Sampel 6, Kontrol, S.N.)

Setelah posttest dilaksanakan, siswa kelas eksperimen membuat banyak
kemajuan dengan membuat pengembangan argumen berdasarkan pola-pola
pengembangan yang telah dipelajari sebelumnya. Berikut salah satu contoh

karangan argumentasi siswa kelas eksperimen:
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(Sampel 7, Eksperimen, Y.S.)

Dari contoh salah satu karangan argumentasi siswa kelas eksperimen di
atas, terlihat siswa sudah dapat menggunakan pola pengembangan argumen
berdasarkan analogi, yaitu dengan membandingkan dua hal/peristiwa yang

memiliki kesamaan untuk memberi gambaran kepada pembaca melalui sesuatu
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yang telah dikenal sebelumnya. Pada siswa kelas kontrol, siswa masih melakukan
pola pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh, dan penalaran deduktif-
induktif. Pola pengembangan argumen yang lain belum dikuasai dengan baik. Di

bawah ini salah satu contoh karangan argumentasi siswa kelas kontrol:

| Denst'.u:g_ _S_.tg @ntuns__merupakan Salah sotu akibat dari (nanf_aprokon 5
lahan untuk dijadikan perumahan . Banyak Masyarakat ans men>adi kerban
akibat kelalaian pemerintah dalom renx9o situ yang ada dilndonesia . Densan
|jadanya  Kesadian .S&_.u. Gintvng masyarakat mensharapkan agsar pemerintak
:bi.su lebibh_memperhatikan keselomatan masvarakatnua. Perubahan funssi Sitv
[gane ada Mendad: faktor utomo penyebab bandir di doerah setempat .
P Su_a‘lgjp Hu . odo peristiwa yans loinnya seperti diSikw Pamulans yane
sebasian lahannya diurvk dan disual - Hal ini bisa Menyebabkan sempitnya
—aliran air_don debit air tidak akan tertampuns secara optimal . Padahal
___oparat pemerintah terus meninskatkan evalasi terhadap semuo Situ

masih ada sada situ vand lalar dari pensawasan aparat . seperti Situ Gintun s
in'l ini_dikarenakan kuronsnyo perhatian dari pemerintal terhadap Sity Yans
lada dilndonesia

_ Oleh kareno itv , pemerintah terueama Gubernur harus lebih waspada
terhadap masyaraket yans membansun , Mensuruk den menjual teNah yans
__[seharusnya dibiarkan soda di situ tersebut agor tidak teruvlans ‘Kembali
Peristiwa  Situ Gintuns . - -
4 Kesalahan e jaan

(Sampel 8, Kontrol, N.A.)
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4.4.3 Kemampuan Siswa dalam Menyusun Kalimat Efektif

Secara umum, siswa pada tingkat SMK tentunya telah terlatih untuk
menulis dengan menggunakan kalimat yang baik dan efektif. Kemampuan siswa
dalam hal ini secara keseluruhan dapat dikatakan sudah baik. Kekeliruan hanya

dilakukan oleh beberapa siswa pada saat pretest, salah satu contoh sebagai

berikut:

|
Cobotarnsa pembaoanan G b Mewpamivion , e _terap) pembampunas
v Gawloan femev\vfev v gems FaWiged Malhal dew | =
awak  SengmA Ao Lilaru Keat &
. psf:q\; e Aerapipet. sway ada Kecugasau fﬂr‘?\ﬂ Geved g@,\f:u'l‘\ Wo FUoa Kuremo Jl
'\m;qqqu o Mnsgarakat  Whul de el Weva Gy TE:\'L?Q\PU*?

{etsolan Ewioe LY Py et d‘"‘?‘“{ ‘“e”f_““%‘ FEMEG rviga vkl
UMK Wien ceomtn bqﬂw ‘Hod i Aigehao A olda  haANYS Tk - Gy
Jelg d,,guﬂw \‘_ﬂ-\-uf{ ?QruMa\nGM C;E\mﬁggn ME‘H‘!:}#'UUF-"W" Mﬂ\’lﬁa‘ﬁfﬂ"ﬁj‘"-
1 Wi i Gebabrant oleh kK Genugmon Pe venwan dalam Medgoialn
v Gwy, Gehwgge baugar basian \ahemya oAk Aav <& _?ic‘l

e a ovevig \siy, e
m\{a c-\qr\ uu@aw ?emp\“\\'\r-:d.\h Ay U N'lolq-\jﬂ'c'ﬁ‘ﬁm’: WATUT B
'\9&“&‘7-’: Gatha U0 Vel \war & San W\emwr:ﬁ A Agay ‘-T\r\w—g

Anpart \,ﬁ{ue\w\ GeMEhiVign waky YA Medcegetn \pem e O

WenFaga Aan Tuxn W.e\nyecgr ~tad Mebhew  Keadaad W Agav

e Aergad k}qzertﬁ@\iv (@09 Aav pedlecndalh vt harug

Yo Melina ¢ Iy AU e lawm  sger Xidar rer gask Gﬁﬁﬁf’f‘

Regach ™ AGh Bhreong i

1,3 lesalahan epan
2 2 lesalalhen torda beca

L‘l,f,' £, 71— c:wumamn hur v f{qFllt—C\L B
) 5 lealimat tidak ef—ef-‘-hf terlalu I_q“J”""J

(Sampel 9, Eksperimen, AN.)

Dari salah satu contoh karangan argumentasi siswa kelas eksperimen di
atas, terlihat bahwa siswa melakukan kekeliruan dengan membuat kalimat yang
terlalu panjang yang akhirnya menjadi tidak efektif. Kalimat tersebut seharusnya

dapat dijadikan dua kalimat dengan memberikan tanda titik setelah kata ‘situ’,
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sehingga pada kalimat selanjutnya konjungsi antarkalimat ‘selain itu’

penggunaannya menjadi tepat.

ﬁ"t‘r bbcv’ﬂya Steu, Gintung  menyokakkon Fancurnya  fumak fmmnéhh‘
Seloin itu fenyebah  mhofpyo Sy € niung i feremafan  Stabh Untuk
frewahon  Sehingga  tenyulickan fmongonomnye  Pomeritoaan  felh foen b,;,
JTTWQMO'I”Q! (il rugakaye oitw  Afon fotapi , angaran o weng
ity mosh  fak momosky’ <l fopelingkan  lengon  kebutuhan ang oela .
\‘:.' P‘*UI’M‘”“ furgei  Yana ferpesi R Piluban Siew  Porupoton farter  atoma
‘!} Rrgcboh  bongir  Contohnye  teried Por Sty Gintung  fepat < somping
:h ftu_Gintupg  terdopat el romoh  yang  fangstng mcnm,ﬂ-/ fe Bge
N tenty  Mefemobken tangow  Sohmggy  9hrnva el sk clebit e tinak tertompon

Selwin MU ok 2o worgn Y9N0 bitong ebofnn D Svuno Karerm | T o

® kﬁ‘\'ﬂ"?“‘,ﬂr\mﬂw wana ?

e

linnag, i:€.r|u.|u ﬂﬂJaﬂg
Y), Gunakan difisi Yang tepat
. Gunakan dis yany baik

(Sampel 10, Kontrol, W.R.)

Salah satu contoh karangan argumentasi siswa kelas kontrol di atas juga
memperlihatkan kekeliruan yang sama dengan membuat kalimat yang terlalu
panjang. Kalimat tersebut dapat dijadikan dua buah kalimat yang tepat dengan
memberikan tanda titik setelah kata ‘tertampung’, sehingga pada kalimat
selanjutnya konjungsi antarkalimat “selain itu’ penggunaannya menjadi tepat.

Akan tetapi pada saat posttest, kekeliruan siswa dalam membuat kalimat

yang terlalu panjang dan tidak efektif sudah berkurang. Siswa yang masih
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melakukan kekeliruan pada kelas eksperimen jumlahnya tidak lebih dari 5 orang.
Demikian pula pada kelas kontrol, kekeliruan dalam membuat kalimat yang
kurang efektif juga berkurang. Walaupun jika dibandingkan dengan kelas
eksperimen jumlah siswa yang masih melakukan kekeliruan lebih banyak pada
kelas kontrol.

Berikut adalah contoh salah satu karangan siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol pada saat posttest:

Trasedi Sitv Gintons  di Tanseyans Selatan , Banten , Wﬂe.uq.\kqn Huhqn pendvdok  di
ekitarnyg . lal ini diSe'oab'nqn_ kavena jebolnua Lansewi Site Gintuno . ma.;ugmkat Yang
inggal didaeval Sekitar Sicw kecewa depsan lalainua FPemeyintal dalam Wenangahi
rusaknya Situ . 'ﬂhgn Letapi, Femerintali 4idak Sepenvhnga  Salah . Masuapalat Yang
Sngoal 8 aepal Sekitar Situ Yans Vusqk Sehayusnya dapet bevpindah ke Tempot Yans
ebiv, amad. omon , Masarakat tetap taja Mepualahkan pemevintoh kavena kuvanonsa
seveliharaan dap Perhatian permerintak tevhadap St Gintung . A

M?Jkgpun Sebepariua  Site (danau kewi() diberbaoai daevah dajam kendisi Qm"nO“kq’”
etapi . Weski beoitu banwvaknuo prouek  peyumahan Juec perls . diwaspodai . Femervintal
nenjelaskan , bahwa tidak @da Sikw yans pusak parah Seperti Site Gintong . tlal iny
dilbktilkan  kavena Semuo. ansgaran pevbaikan don  Vehalilitasi Sk Giwno  dikucorkan

e Pemevipnal pusal . Selain itu, vntok biaya pemelihayaan tangoul, Setiap takwnnva
semevintak provinti Mengsanssarkan R 1 wiliar, Akan fetapi, diberbasa daevol Sejomiak
Sito fudah dijadikan pevomahan Sehinoso tenyulitkan penansanan #Sisu vens vusak .
\al i Weyupakan Sojak Satv Contoh buvule untuk WMengambil lahan pevemahan . Bayanskan
o Semua Situ dibanaun  memyadi kawosan pevomakan , hal ity depat Mempersempit
aliran Siv Gintvne dan dapat wewvebabkan banjiv Yans besay. i

Denoan demikian , tragedi Situ Ginkuns tidak sepenchniya Salah pemerintabk . Hal ing
dipandans Sebosai bencanc alawm . Bejicana alam adalgl, Musibah Yano berada dilvar
Kehendak tanusia - Selain itw, Menbapgun kawasan pevutahan  febagei
pehesanti Sito Jvae akan _I\nemp@nuq-t WMasyavakak dan  pemerintalh wntuk ke keyjagama
pembongun Sike vape vusal . Yevcoma Soya, jika membangun kawasan permahan Jike
Mepgambpil poivihen labhan Sikw  dan menvebabkan banyak bencane alam .

I, 2 — Yesalabhan ®agn

(Sampel 11, Eksperimen, A.H.)

Dari contoh di atas, terlihat bahwa karangan argumentasi siswa jauh lebih

baik dalam aspek penulisan kalimat yang efektif pada saat posttest dibandingkan
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ketika pretest dilaksanakan. Begitu pula pada kelas kontrol yang juga terdapat

perubahan lebih baik dalam penulisan kalimat efektif. Berikut contoh posttest

karangan argumentasi salah satu siswa kelas kontrol:

D Indonesiar urang leorh terdapat 199 sy (donoy kecil), namun dopat
dipastikon sty di wiloyoh Jaivorta, Bogor, Depors , Tanogerang dan Bekos) dalom
honcls:_aman Meskipun begibu, marainya prover perumahan perly di waspadan Hol
tersu i fearenaibonadana ecberapo st yang beboh el Jmengadi tawaren
perumahon, sepertl Sttu Pamulong don Siku Gmbung fasus  seperti in, sebenarnya )
kelolaion femda retempot, yang memberikon |an kepada maryorakat giﬁgu_ggs_gh
yang memangun_ perumahan o Seskar gty flasus Sku Ginkung n ), merupatton |
Salah ¢ty tontoh Sku yang beralih Fungsi Menodi_perumahan, sehingga menimbultion
restko_besar. Hel inl depat di kotakan sama ol nya dengan beang 4svnami di Aeh
fada wakku 5 kohun Yang ldu.Namon, bencona yang temadi & Siku Ginkung
merupdean kosus ksunom keall. -

Rasus Sy Ginkung, mqv;\-:on salah soky contoh b;"‘;'h pmcqf.;\g_qj 4}

fohon unkuk quhm.f@ﬂq'ﬁ di samping Sku Ginkung terdapat dua rumah
yang menempel langsung ke tanggul. Padet nya  pembongunan i auga menyebabhan
melemah nya_tonggul, sehigga aihirnva Jebel sack déot ar bdds tertompung
Holini 4erodi karena kurongnua pengawasen dan pemeriesaan dori Anggoke: Sumber
Doy Air Pemerkraan yang bidok nubin o sdbblan karena anggaran yang dimiliki
phak Sumber Dava Air bidak memadey dengan kebubuhan yang ada. Sdain lﬁ:u; ¢
pEn2gunaon by untule perymahan menyulitian qungc_apun.ﬁu_g’c i \:e—cukﬁf_ .'io ;&'U ‘
di wilayoh Jabodetabek wang Edah oeralih pungs mendod Fauwasen perumahon

Rerdechon pungsi kv, memadh gakker Jkoma penydbab Lombr di wilayoh setor glku
bohiFon kidol honya leon i, betapt tonggul dopat sdbel Sepertt yang kemadi cl
Sku Ginkung

(Sampel 12, Kontrol, S.A.)

4.4.4 Kemampuan Siswa Pada Kriteria Ejaan dan Tanda Baca

Pada kriteria ini, sebagian besar siswa baik siswa di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol melakukan kekeliruan. Hal tersebut disebabkan
ketidaktelitian siswa pada saat menulis argumentasi. Berikut salah satu contoh

kekeliruan yang dilakukan siswa saat menulis argumentasi pada saat pretest:
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/ 2 8 o
Indonesia m?,mriih .Ee.rbogaa Setu 5'aperta@tu@ngsgdﬁ: Gtu@muiung,da&rtu
Gifitung dan masth banyak-sizu Yang Jain. Dani contoh fersgbot kita ambil Contoh Sttu

LINtung siapa yg tidak fohu peggting Situ Ginfung . Peristiwa Sitv Gintng mergpokan
T arnd)Sity ferrebut Suckah g0/
; @ itv fermebut Sudah ootk 100 dep Sudah , fusak tanggol g

a FSapat meaghan debit Gir Y9 betar Mmokg m fﬂ-?ﬁj&ﬁv'

ferchet. Pranforo Jﬁ:ﬁ‘r‘ﬂf{fvl I'.e‘;r:l’alﬁ adq Y9n9 rusat m;q}, Sepertt Situ emtung . Eeéem;g;mézfa

*‘Jf“’ 9909 resat ringan (Cr) Setarang dolum  prosec pemelaran - Mengipa Setelah teqed i

SHv Glmugg bure diadalan mmertElaan Secara rutm ¢ Hu Eh.ﬁa!mga_‘é?w &intung feg’ae{r :

; Selain Jebeinya Tfanggul Sitv Gintng ada persealan lain dang diha t?’f;w' S mef;}'.._
Fervmahgn . Saat 1o/ fer;af:go Sit v fajoh -jyoq' 4g ;exa}- beralih funges en juch Fawain
Peremahan . &“-”Cmﬂﬂ{j{ql bypten é&" 95’3‘0@@ Javﬁ)mfm Tanggerang 4, :

: #&fﬁ_fﬁggg_e_mg_j’ ditv, dlan _c&'é‘qu' 2 St T

e ; - =t

PE”:’!FI’Q“_ Fungsy s Mep jack' Fattor Utama penyebab Jmf,r di wilagak - wiigygh Ersebot-.
f\uf‘:: ambil  conioh Situ {mjuﬁq___g_oqj Jebagran {ﬂf;gr:;ﬁ.jq Soclah df bruk <o dial LRtk o«
Jadikan preyer. peromakal Kasug SHu Emntung merpakan Salah Efp Conrioh m@‘f
luban _vatvk germakan - Tepat disamping Sin intong ferdapat da m;,;,i;' Laf{gfm#_mm,ne’
'ke?'.‘?"ﬁﬂf"/_a feor Sifv éhfu@ Petjads rumah Tersebor hancur :fc_l_n mm :m‘gaz_aﬁzﬁah a.hbqf_ Ll

Jebf.rrgq fanggu] Srtv  &idtung . Selain melemakkan tfanggyl , prover jum memperfemprt qliran
airclart Sitv” Gatuny - B ;

|~ —» ?enqunnn 'nuru.§ ka‘;;'.tal,
Mn-NN — DIIK*;? t{urans t@]?at

(Sampel 13, Kontrol, S.N)

Dari contoh salah satu siswa kelas kontrol di atas dapat dilihat bahwa
siswa melakukan banyak kekeliruan dengan penggunaan huruf kapital, tanda baca,
dan ejaan. Pada kata ‘Situ Gintung’ yang seharusnya menggunakan huruf kapital,
siswa justru tidak menggunakan huruf kapital. Kemudian konjungsi ‘karena’ yang
penulisannya tidak sesuai (‘karna’). Selain itu, penulisan kata berimbuhan

‘diuruk’ yang juga kurang tepat karena penulisannya harus diberi spasi.
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{

_ iadal‘iﬂnn'jc Pembuatan sity (danay Kedl) , seharusnya
wilayah JoRarta, Bogor, Depor, Tanggerang dan Bekasi dalom rondisi aman
doh bohkan menjadi wilaysh yang bebas banjir - Namun semuanya berp eda
dengan Kenyataan Yang _dihadapi . Ketima wiloyah tersebut masih Saja
terendam banjir dan bohkan  mMenjadi wiloyah futin Yang selalu dilonda
banjir. Seharvsnya pemerintah  segera tanggap dan langsung meng ambil
dlih, Sehingga banjir Pun dapat Segera diatasi don tidak menjodi tamu
rotin “di etiap tahunnya. — - e
_Di'ontora Semva Situ memang tidax ada uscn< Parah Seperti Sity
Gintung, Namun  GPa gunanya  Situ tersebut opdblla masih saja terjadi ban-
¥ diwilayah -wilayah tersebut 2 Seharusnya oparat lebih sigap dalam me-
ngevaluasi terhadop semua Situ . Saat ini Sajo tefcatat ada 20 situ diwi-
fayah Jabodetabex yang telah beralh Fungsi menjadi Kawasan Peromahan.
Hal ini_menandakan, masih bonyasnga warga  masyaraxat Yang belom pedoli
dan bahkon bebm menyadari Kegunaan Situ tersebut. T
~ Pengalihon fongsi Situ di wilagoh Jabodetaber memang ‘menjadi Fax-
tor vtama penyebob banjir . Maka dori itu, Sebagaj warga negara Kita
Pertu_memperhatiian dan Peduli lingkungan hidup. Jangon menganggap banjir
adalah ol rutin fahunan , Kita harus rﬁErUb&_H"Pdndahg_mi tersebut Sehingga
banjir pun menjadi dapat teratasi . Seharusnya Pemerimah Direktor Jenderal
Sumber Dayo Air, dan aparat -aparat yang bertugas Wni'sém-'ﬁiéhhﬁm o
ber_Eagqi Situ, Sehingga Situ-sity fersebyt  bidak beruboh Menjadi per-
s i _beruboh Menjadi Pe

1,2,3 = kesalabun <aan - o o

(Sampel 14, Eksperimen, M.PR.)

Pada contoh salah satu siswa kelas eksperimen di atas, terlihat bahwa
siswa tersebut juga melakukan kekeliruan pada penulisan ejaan kata ‘yang’
dengan menyingkatnya menjadi ‘yg’. Kemudian penggunaan konjungsi ‘dengan’
yang tidak tepat karena ditulis di awal kalimat pada paragraf pertama. Selain itu,
penulisan kata depan di- yang tidak sesuai (‘disetiap’), karena seharusnya
penulisan kata tersebut dipisah menjadi “di setiap’.

Pada saat posttest, kekeliruan yang terdapat dalam karangan argumentasi

siswa pada aspek tanda baca dan ejaan telah berkurang. Hal itu disebabkan siswa
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lebih teliti dalam menulis dibandingkan pada saat pretest dilakukan baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut contoh karangan argumentasi salah

satu siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada saat posttest:

Runeuh oy tangaul Qma Bintung [-bai:lh'-\n anyakrya Poyek poumahad  wang  hancur.
@ & Situ Gintung Eﬂj_‘l Sltu -<itu loin & utlagan foionya  mengatomi
Uans Sropa dengao perictieg in . Avan {etapi ) tdex poah Seperti & Sw  Ginung
Magoakat yong lalai memaitkan  peranan PENtg  dalam  Peristwa int, Ada  yang borpendapat
bohwe petugas yong  besonglufan  avom  erus  mengadoken  PONOAwasan yang  lebikh maksimal dan
W0 Mengadkdan  Pemeritesoan  TUMD Yong  akan  MEfgurano:  behon worga.
| Sumber  menunjutkon  bahwe  MOSJAYORaE  banur  iehih Memikickan  sesuatu  sebslum
findar dan berpikic wmn: Suatu  tingkak tertentu  Mmengenai  unsur  dalam MEfencanalan -suulu kegia-
ke oddlah hal dang  penting, Kepdion  di Situ  Gintung r.\dnlu.h _ Sebagton  keat| bencana  wang
odi_Setelah  bod TSunami  Yang  Menimpa Saudata kita  di Aceh . Pemit-.uu EerSebut  eUROIean
eran 0 e momuta agar selafu ber hati -k Kepdion wa pula ‘oryor  tompat  kingoal yone hancur
bonga¥na koron Jiwa  membuat  Saloh Jod puig bohen  wasyacika b buong  memikickan  bogaimone
akbot g i melWian Vol Yang schawsnga  bidar Alorukad. Kuongoge [emokagan pole ber it Yang
SEOkHE  mewioka® wusalh  wang  {j bwbanskan  Pula. : o_n;:dog"g
K Wal yang ferjodi di Sku guewung wenpakan beberafa ferisriun  vang Emjmt{ di trdonesia,
Bonyak fakfor  Pergebab  yans  wengokibatean  halim fegedi; Sepertt  adahya  proyek  perumahan
i sEfifar tangau)  babkan {enggung menempe|  fada  tangga) my foatMa  kaposiar
£l Terhiht 20 Situ i oitogeh  Sabodetabok telah beralih_furesi meed vawaseh pou-
mahah r-'ug hal s vang meupokan  Sdlah Sty faper ulo™a  teCedinva  banfit o sekifar

Aonggut. Toevah  Sits Bomulons 4ong Sbopian  bewsr  lbomn  Sekh dge) Wit bomgunan  eerumahen
?Eﬂjeha'b Utama dan '@Jﬂiw iM Udok lepos dont Uuln'h anasic ‘Hﬂu warga Wl:emrqt  dang furang  erckiip
o emcngant  Negrunaanaya . Uuim hal in bwon WOWWG  waign Spo g Menfodi  Sasaion diame
Pran totapi Rorwrintab pun  wegocli  fongebab  dalem  Porisyiwa ini. Kuvgpapya ldhan  uneuw  senchen

bansip , banvaenye @mpah yano  dibiang  sembarangan maupun _ di sungoi terutome  pada  soluran
air mhn Pendebab. dpriodinga boilfic,

__*_‘_‘_?‘_9”“ . Peﬂg_qwbn Ywg  Yday taksmal  dan fuongnya lahad  ants  dempert  Hingoal Yong
Mersebableah  bamknu,  tangaul  Yong 4 bangun furcth _Dl(\}h-_ EQM__ Mry\ ;n-ng
_Megakbtan  temerioteh  dofam bal int | Terwtama  dalam  masalah  socana dan  pracarana -
Mﬁﬂ'b Utera dalom hal ini kdoe  lerfepas  dart kumng Poartipasi  dan worg e Setewpad .
Selalu_memperawdah ok hal gang  Sebwnarnyo vealdhan  vang Vel dapar  mobsadi
Matah 09 cumit atau besar . Bukar honva  pemermah sajn yane ebonarnya  disalahan
tooran vt Yang furang  atkucias  dale lingkungon . Bl voiga sty berjaga -jogp  Sthelum
Mpoctian, tidck dkan banyak  voma  wang mergeluh. Lingorean dkan  menpai batk ofobil o
Mo melefarkon Nnghurigen yang Sudah oda dengon boik dan  femerintah  henyo  weldkdan
m»-mon Wﬁ ara th_Pﬂgn

W2 —— Kegalahan Gaar

(Sampel 15, Eksperimen, Y.S.)
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Pada contoh karangan argumentasi siswa kelas eksperimen di atas, siswa
hanya melakukan satu kesalahan, yaitu menuliskan konjungsi korelatif (‘tidak
hanya....., tetapi juga.....”). Oleh karena itu, kekeliruan siswa kelas eksperimen
dalam penulisan ejaan dan tanda baca dapat dikatakan berkurang. Pada kelas
kontrol juga tidak jauh berbeda, siswa lebih teliti dalam menuliskan ejaan dan
tanda baca meskipun pada contoh di bawah ini siswa melakukan kekeliruan aspek

pilihan kata (diksi).

D\ Indonesia uran Ieoih terdapat 199 sk (donay kecil), namun dapat
dipastikon situ d wiloyoh Jalvarta, Bogor, Depor . Tanggerang don Bekos dalam
fondis:_aman Meskupun begitu, maratvnya provek perumahan perlu di waspadan tal
tersebuk di karenokon adanya beberapa situ BQE‘M@W?‘?@ kawaren
perumahon, sepertl St Pamulong don Siku Gmbung florus seperti iy, sebenornya
kdolaon femda setempet, yang memerikon an_ kepada masyarakat akou proer
_yang mermleangun_perumohan d Seskar ctu flasus Sty Ginkung i, merupatron |
Salah gaku tentoh sku yang berglh Fungsi menjach perumahan, sehingga menimbulhon
resiko besar. Hal inl dopat d katakan sama hal nya dengan bercana Sunami Qlﬂfefa .
_@pﬂ_m‘tﬁkg___s Lahun Yong ldu.Mamon, bencona yong temadi & Situ Ginkung

. MHUP_Q‘GDLE{DWS__LNEN keal. B __

_ Rasus St Ginkung, mervpakan salah sobu contoh buruks pencaplean |

fohan untuk m_m_qhan._'@?_a'c di samping Sku Ginkung terdapat duo rumah
yang men empel langsung ke tangul. fadak nya pembangunan ni 390 menyebabhian
melemah iya tonggul, sehingga okhirnya Jebol sact débt arr bidds tertompung
Hol\n terSodi karena kurong nua pengawasan dan_pemeriksoan dari Anagoke: Sumber
Doya Air Pemertkcaan wong bidok rubin & sebablan karena anggaran yang chmilik)
phok Sumber Dova A kidak memadon dengan kdbubuhon yeng ada. Sdain lj:u‘a ¢
pEnogunaon by unbvk perumahan menyulitan ?anngc_u_-.L.‘;uql: ni tg—cqt:;q':_:-z; ;.EU i
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(Sampel 16, Kontrol, S.A.)
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4.4.5 Kemampuan Siswa dalam Menggunakan Diksi

Kekeliruan yang dilakukan siswa pada saat memilih kata menyangkut
kelaziman penggunaan kata dan kesesuaian dengan kaidah EYD, berkaitan
dengan kurangnya pengetahuan siswa terhadap kata yang digunakan dalam
menulis sebuah kalimat. Sebagian besar siswa pada saat pretest melakukan

kekeliruan sedikitnya satu kata, salah satu contohnya sebagai berikut:
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(Sampel 17, Kontrol, R.S.)

Pada contoh karangan argumentasi salah satu siswa kelas kontrol di atas,

terlihat bahwa siswa belum mengetahui penggunaan kata ‘risiko’ sesuai dengan
EYD. Pada kelas eksperimen kekeliruan diksi juga terdapat dalam karangan

argumentasi siswa, yaitu penggunaan kata ‘pencaplokan’ yang seharusnya dapat

menggunakan kata ‘pengambilan’.
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(Sampel 18, Eksperimen, HN.)

Pada saat posttest terdapat pula kesalahan pada aspek pilihan kata (diksi)
yang ditemukan dalam karangan argumentasi siswa baik di kelas eksperimen
maupun kelas kontrol. Berikut contoh posttest karangan argumentasi siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol yang terdapat kekeliruan diksi:
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(Sampel 19, Eksperimen, A.H.)

Salah satu karangan argumentasi siswa kelas eksperimen di atas terdapat
kekeliruan tetapi bukan pada aspek pilihan kata, melainkan pada aspek ejaan. Kata
depan di- seharusnya ditulis dengan menggunakan spasi/jarak, sehingga kata
‘didaerah’ seharusnya ditulis menjadi ‘di daerah’. Kemudian kekeliruan
penggunaan konjungsi antarkalimat ‘akan tetapi’. Meskipun demikian, secara
umum dapat dikatakan kekeliruan siswa kelas eksperimen pada aspek diksi telah
berkurang. Di kelas kontrol pun tidak berbeda, masih terdapat siswa yang

melakukan kekeliruan pada aspek diksi, yaitu menggunakan pilihan kata ‘berubah
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alih’ yang seharusnya dapat digantikan dengan kata ‘berubah fungsi’. Di bawah

ini salah satu contoh kekeliruan tersebut:

D\ Indonesia Fvrang léoih terdapat 199 slku (donoy kecil), namun dapat
dipastikon sty d wiloyoh Joivarta, Bogor, Depors , Tanggerang dan Bekosi delam
Fonchis:_aman Meskipun begibu, maraivnye prover perumahan perly o wospadan Hol
tersebut i karenairan adanwa beberapa stu yang beruboh alh Jmengadi rawaren
perumahon, sepertl Stu Pamulong dan Situ Gnbung. fasus seperti iy, sébenarnya
Feclaion femda_retempet, yany memberikon (20 kepada moryorciat akau proger

_yong memicangun pervmohan o Seskar gt flasus Siku Ginkung in), menupatran |
Salah sty tontoh Sbu yang beralih Fungsi mensach perumahun,mhirrg_gc; merimbulhion
resiko besar. Mol inl dopat di katakan sama hal nya dengan bencang &S\:mmi__d_l_ﬁzeg |

mervpdran fosvs bunomi kel
_ Kasus Situ @ntung, mervpakan salah saku contoh buruk pm{q?lak_:ﬂi_

lohan unkuk perumahon . Tepat di sampmg Sty Gintung terdapat dua rumgh

Yang_men empel [angsung ke tanggul. Padat nya Ppmbureunqn Nl 9ug0 menyebablian

melemaknya_tanggul, ehingga aishirhya Jkbol sack ddot air bidds terkampung.

phak Sumber Daya Air bidok memaden dengan ledbubuhon yeng ada.Seain ik, v
penggunaon oty Un'N‘E_pcmmhan menuulitEan ang_qnun.‘;uq'c i \:u-cutg'c_ﬁp cibuU 1
d wilayoh Jabodetabel wang telah ‘oeralih Fungsi mendadi krawasan perumahon .
%\_J'mhm fvr\gci eu, memsach qubcr Joma Pa'l\;ebdo_ 'Ug_ff.’_:! =] wﬂo\gqh Seh_i'cm‘ Ef‘cu

bahFon Lidalv honya loan i, bekopi konggul du?qk. -_ngb:_;{_‘:p?er‘:‘l yang kemadi d
Sku Ginkung o

(Sampel 20, Kontrol, S.A.)

Meskipun metode CIRC berpengaruh sangat positif terhadap peningkatan
kemampuan menulis argumentasi siswa, tetapi masih ada 9 orang siswa di kelas
eksperimen yang nilai posttestnya hanya berselisih 2-4 dari nilai KKM (Kriteria

Ketuntasan Minimal). Hal itu disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi
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kendala dalam kegiatan pembelajaran menulis argumentasi. Faktor-faktor tersebut

antara lain:

1)

2)

3)

Kurangnya perhatian dan pengetahuan siswa terhadap topik penulisan.
Meskipun peneliti telah berusaha menambah pengetahuan siswa dengan
memberikan tiga artikel yang berkaitan dengan topik penulisan, tetapi
untuk sebagian siswa yang kurang kemampuannya dalam membaca
pemahaman, artikel argumentatif tersebut tetap tidak memotivasi siswa
untuk membaca dengan baik.

Ketelitian siswa dalam menulis. Pada saat kegiatan belajar mengajar,
peneliti telah berulang kali melakukan umpan balik dengan membahas
kekeliruan siswa akibat ketidaktelitian dalam penulisan karangan
argumentasi. Akan tetapi, pada saat posttest dilaksanakan di kelas
eksperimen tetap saja ditemukan kekeliruan pada aspek ejaan dan diksi.
Kekeliruan tersebut sebelumnya telah dilakukan oleh siswa, sehingga
dapat disimpulkan siswa masih kurang teliti dalam menulis argumentasi.
Kesulitan siswa dalam mengembangkan argumen berdasarkan pola akibat-
sebab, sebab-akibat, dan terutama pola pengembangan argumen
berdasarkan analogi. Peneliti telah berusaha dengan memberikan contoh
secara lisan maupun tulisan melalui artikel, pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Akan tetapi, pola pengembangan argumen yang
dikuasai oleh siswa hingga posttest dilaksanakan adalah pola
pengembangan argumen berdasarkan contoh-contoh, penalaran deduktif-

induktif, dan sebab-akibat. Untuk pola pengembangan berdasarkan akibat-
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sebab dan terutama analogi, masih sedikit siswa yang menguasainya
dengan baik.

Selain faktor-faktor yang menjadi kendala dalam kegiatan pembelajaran

menulis argumentasi, peneliti juga menemukan hal-hal lain sebagai pengaruh

yang positif dan bermanfaat dari penggunaan metode CIRC, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Setelah melakukan pretest dan posttest pada kelas eksperimen, tidak
ditemukan siswa yang mengalami penurunan nilai. Seluruh siswa
mengalami peningkatan dan nilai posttestnya selalu lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai pretestnya.

Pada kelas kontrol, setelah posttest dilakukan ditemukan 5 orang siswa
(16,67%) dengan skor menulis argumentasi di bawah nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal), sedangkan pada kelas eksperimen tidak ada siswa
yang nilai posttestnya di bawah standard KKM.

Sebanyak 20 orang siswa kelas eksperimen (66,67%) berhasil
mendapatkan nilai di atas 71 dan termasuk dalam kategori baik jika dilihat
dari standard penilaian dalam buku raport yang digunakan oleh SMK
Negeri 48 Jakarta, sedangkan untuk kelas kontrol, hanya 12 orang siswa
(40%).

Pada kelas kontrol, ditemukan 4 orang siswa (13,33%) yang memiliki nilai
posttest di atas rata-rata skor posttest kelas eksperimen (75,07).

Secara umum, skor menulis argumentasi kelas eksperimen mengalami
peningkatan. Jumlah selisih skor pretest dan posttest masing-masing siswa

sangat bervariasi. Pada kelas eksperimen selisih skor pretest-posttest
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terkecil meningkat sebesar 11 angka dan selisih terbesar meningkat
sebanyak 36 angka, sedangkan pada kelas kontrol selisih terkecil hanya

meningkat 7 angka dan selisih terbesar sebanyak 17 angka.

4.5 Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara maksimal, penulis
menyadari masih terdapat berbagai kekurangan di dalamnya. Kekurangan tersebut
antara lain:

1) Penelitian ini dilakukan dengan jumlah populasi dan sampel yang kecil.
Oleh karena itu, kemanfaatan penelitian ini belum dapat dijadikan tolak
ukur yang memadai.

2) Waktu penelitian yang singkat (hanya dapat dilakukan dalam enam kali
pertemuan) dan terhalang oleh libur Ujian Nasional untuk siswa kelas XII.

3) Materi pelajaran yang dijadikan objek penelitian dalam eksperimen ini
hanya terbatas pada menulis argumentasi dan dilakukan dalam waktu yang
sempit hanya dengan enam kali pertemuan. Jarak pertemuan sempat
terganggu dengan libur ujian sekolah kelas XII sehingga konsentrasi siswa
menurun.

4) Kurangnya pengalaman peneliti dalam mengajar Bahasa Indonesia karena

penelitian ini adalah untuk pertama kalinya bagi peneliti.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penghitungan data menggunakan uji t ditemukan bahwa
terdapat pengaruh metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and
Composition) terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI
SMK Negeri 48, Jakarta Timur. Hal ini ditandai dengan diperolehnya
harga t hitung = 1,77 pada derajat kebebasan (dk) 30+30-2= 58, sedangkan
harga t table pada interpolasi antara dk 60 dan 120 didapat harga t tabel =
1,67 untuk taraf signifikansi a 0,05. Penghitungan yang didapat adalah t
hitung 1,77>t tabel 1,67. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang
dirumuskan bahwa terdapat pengaruh metode CIRC terhadap kemampuan
menulis argumentasi siswa diterima.

Dari hasil analisis data diperoleh bahwa rentangan nilai pretes,
kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperimen antara 46-67
mencapai nilai rata-rata 55,77 dan postesnya memiliki rentangan antara
67-89 dengan nilai rata-rata 74,77. Berarti, nilai rata-rata siswa kelas
eksperimen meningkat sebesar 19. Adapun rentangan nilai pretes siswa
kelas kontrol antara 47-69 dengan nilai rata-rata mencapai 57,7 sedangkan

postes nya memiliki rentang nilai antara 62-77 dengan nilai rata-rata 69,3.

94
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Berarti, nilai rata-rata siswa kelas kontrol meningkat sebesar 11,6.
Berdasarkan hasil analisis data tersebut, terlihat bahwa kenaikan nilai rata-
rata kemampuan menulis argumentasi siswa kelas eksperimen lebih besar
daripada kenaikan nilai rata-rata siswa kelas kontrol. Dengan demikian,
dapat disimpulakan bahwa kemampuan menulis argumentasi siswa dengan
menggunakan metode CIRC lebih baik hasilnya dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan metode CIRC.

Perbedaan kemampuan menulis argumentasi antara siswa kelas
eksperimen dan siswa kelas kontrol terletak pada kemampuan
mengembangkan paragraf dengan pola-pola pengembangan argumen.
Artinya, siswa pada kelas eksperimen memiliki penguasaan lebih terhadap
pola pengembangan argumen sebagai dampak positif dari perlakuan
dengan metode CIRC. Hal tersebut disebabkan oleh keunggulan metode
CIRC vyang menekankan pada contoh langsung, praktik, dan
bertukarpikiran. Contoh langsung diberikan melalui artikel yang bersifat
argumentatif dari surat kabar, siswa memiliki banyak pengetahuan
tambahan dengan diberikannya tiga buah artikel. Setelah itu, siswa
mempraktikkan teori yang telah mereka dapat dengan membuat karangan
argumentasi. Dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas, siswa selalu
diberikan kesempatan untuk bertukarpikiran dan saling menilai pekerjaan

baik dengan teman sekelompok maupun dengan kelompok lain.
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5.2 Implikasi

Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition)
berpengaruh terhadap hasil menulis argumentasi siswa. Hal tersebut disebabkan
metode CIRC mampu memotivasi siswa dengan menambah pengetahuan dan
keberanian untuk mengungkapkan gagasan dalam bentuk tulisan. Oleh karena itu,
ketika siswa dituntut untuk dapat mengemukakan gagasan yang disusun dengan
logis dan koheren dengan memperkuat bukti untuk menyokong setiap gagasannya
dalam menulis argumentasi, siswa telah diberikan banyak pengetahuan melalui
artikel-artikel sebagai contohnya.

Bagi siswa implikasi dengan diterapkannya metode CIRC terhadap
pembelajaran menulis argumentasi adalah siswa mampu membedakan paragraf
pendahuluan, pembuktian, dan kesimpulan dalam karangan argumentasi melalui
contoh artikel yang diberikan. Selain itu, siswa mampu menulis argumentasi
secara efektif dengan mengembangkan argumen sesuai pola-pola pengembangan
argumen yang telah mereka pahami. Secara umum, siswa menjadi terlatih menulis
argumentasi karena melalui tahapan-tahapan dalam metode CIRC yang tentunya
memberi pengetahuan dan ketelitian yang lebih terhadap siswa ketika membuat
karangan argumentasi.

Bagi guru implikasinya adalah metode CIRC dapat menjadi salah satu
metode alternatif yang sederhana dan ekonomis dalam kegiatan belajar mengajar
karena tidak membutuhkan media yang mahal. Selain digunakan untuk

meningkatkan kemampuan menulis argumentasi, metode CIRC dapat juga
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meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa karena metode CIRC
pada praktiknya mengintegrasikan aspek menulis dan aspek membaca.

Kunci utama kemampuan menulis argumentasi adalah penguasaan dan
pemahaman mengenai komposisi serta pola pengembangan argumen yang
digunakan dalam karangan argumentasi. Apabila siswa telah mampu membuat
dan membedakan paragraf pendahuluan, pembuktian, dan kesimpulan siswa tidak
akan kesulitan dalam menyusun komposisi sebuah karangan argumentasi.
Selanjutnya, siswa menguasai cara mengembangkan gagasan dan argumen
melalui pola-pola yang ada, maka hasil karangan argumentasi siswa akan
memiliki efek yang lebih terdahap pembacanya sehingga siswa dapat mencapai
tujuan dari menulis argumentasi, yaitu meyakinkan para pembacanya. Dengan
demikian, metode CIRC tidak hanya memberikan keuntungan bagi siswa tetapi
juga bagi guru yang ingin mempraktikan metode CIRC dapat menguasai metode

sederhana tersebut dengan cepat.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, saran-saran yang perlu
dikemukakan sebagai hasil penelitian ini adalah:
5.3.1 Bagi Guru
1) Dalam proses pengajaran hendaknya dapat memilih, menentukan, dan
menggunakan metode dan media yang tepat agar kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih menarik dan memudahkan siswa untuk menguasai

materi yang diajarkan.
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2) Untuk meningkatkan kemampuan menulis argumentasi siswa dengan
menggunakan metode CIRC ada baiknya guru mencari wacana atau artikel
bersifat argumentatif yang memuat informasi-informasi sederhana namun
faktual dan digemari.

3) Guru diharapkan dapat menciptakan suasana yang kondusif dan terkontrol
pada saat kegiatan membaca pemahaman dan diskusi kelompok
dilaksanakan, karena kegiatan tersebut merupakan langkah penting dalam
pelaksanaan metode CIRC.

4) Guru diharapkan tidak lupa memberi hadiah sederhana berupa pujian,
pemberian nilai tambah, atau bahkan berupa barang kepada siswa atau
kelompok yang telah mengerjakan tugas dengan sangat baik agar seluruh
siswa menjadi termotivasi untuk belajar lebih serius lagi.

5) Guru diharapkan sesering mungkin memberikan latihan baik dalam bentuk
tanya jawab secara lisan maupun dalam bentuk tulisan berupa paragraf
atau karangan untuk menggali pengetahuan dan kemampuan menulis

argumentasi pada setiap siswa.

5.3.2 Bagi Siswa
1) Siswa diharapkan berlatih menulis argumentasi dan menambah
pengetahuannya dengan membaca artikel-artikel di surat kabar.
2) Siswa diharapkan dapat mengungkapkan gagasan yang logis dengan
mencari fakta-fakta yang dapat dijadikan bukti untuk memperkuat

gagasannya melalui berbagai media baik media cetak maupun elektronik.
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3) Siswa sebaiknya tidak hanya berdiskusi di dalam kelas pada saat kegiatan
belajar mengajar tetapi juga di luar kelas bersama teman kelompoknya
atau dengan kelompok lain untuk bertukarpikiran dan pengetahuan yang

dimilikinya masing-masing.
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13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
217.
28.
29.

Daftar Lampiran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen (PJ%)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol (PJ%)
Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol
Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

. Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen
. Perhitungan Persyaratan Analisis Uji Lilliefors Data Hasil Posttest Kelas

Kontrol (PJ?)

. Perhitungan Persyaratan Analisis Uji Lilliefors Data Hasil Posttest Kelas

Eksperimen (PJ%)

Uji Homogenitas dengan Menggunakan Uji Barlett

Langkah Pengujian Hipotesis (Uji t)

Tabel Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors

Tabel Kurva Normal

Tabel Nilai Kritis Chi-Kuadrat

Tabel Distribusi t

Artikel dari Harian Kompas

Artikel dari Harian Tempo

Artikel dari Harian Kompas

Hasil Pretest Menulis Argumentasi Siswa Kelas Kontrol
Hasil Pretest Menulis Argumentasi Siswa Kelas Eksperimen
Hasil Posttest Menulis Argumentasi Siswa Kelas Kontrol
Hasil Posttest Menulis Argumentasi Siswa Kelas Eksperimen
Surat Keterangan Penelitian dari SMK N 48 Jakarta

Surat Keterangan Penelitian dari BAAK UNJ

Soal Pretest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Soal Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen



Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS EKSPERIMEN (PJ%)
SMK NEGERI 48 JAKARTA TIMUR

IDENTITAS
a. Kompetensi Keahlian : Menulis
b. Kelas : X1
c. Semester 2
d. Nama Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
e. Alokasi Waktu : 2x45 menit (dalam 6 kali pertemuan)

STANDAR KOMPETENSI
Siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya.

KOMPETENSI DASAR
Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan argumentatif

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian karangan argumentasi dengan benar.
2. Siswa mampu membedakan bentuk komposisi karangan argumentasi dengan bentuk
karangan lainnya dengan benar.
3. Siswa mampu membuat karangan argumentasi dengan memperhatikan komposisi
penulisan karangan argumentasi dan pola pengembangan argumen dengan baik.

MATERI AJAR
1. Pengertian Karangan Argumentasi
2. Tujuan Penulisan Karangan Argumentasi
3. Komposisi Penulisan Karangan Argumentasi
4. Pola-Pola Pengembangan Argumen dalam Karangan Argumentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan |
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru memberikan apersepsi dengan menulis sebuah pertanyaan besar di papan tulis
tentang pembelajaran menulis argumentasi. (Bagaimana cara menulis karangan
argumentasi yang baik?).

B. Kegiatan Inti
» Siswa diberikan pretest. Siswa diminta menulis karangan argumentasi dalam tiga
paragraf berdasarkan topik “Musibah di Situ Gintung”.
» Topik di atas ditentukan oleh penulis dengan pertimbangan bahwa topik tersebut
kemungkinan besar dikuasai semua siswa. Selain itu, fakta dan informasi dari topik
tersebut telah banyak dipublikasikan sejak peristiwa Situ Gintung.



» Guru bersama siswa berdiskusi mengenai syarat penulisan karangan argumentasi yang
baik dengan membahas contoh tulisan hasil pretest siswa.

C. Kegiatan Penutup
Guru menutup pelajaran setelah melakukan refleksi dari kegiatan yang telah dilakukan.

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab

Penugasan

Refleksi

Pertemuan I1
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan siswa pada materi menulis
argumentasi yang pernah diberikan di pertemuan pertama.

B. Kegiatan Inti

» Guru memberikan materi tentang unsur-unsur yang diperlukan dalam karangan
argumentasi meliputi organisasi isi karangan (paragraf pendahuluan, paragraf
pembuktian, dan paragraf kesimpulan), pola pengembangan argumen dalam karangan
argumentasi (contoh-contoh, analogi, akibat-sebab, sebab-akibat, dan deduktif-
induktif), dan kaidah penulisan (kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, serta diksi).

» Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi dengan
menggunakan metode CIRC.

» Guru membagi siswa menjadi 7-8 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang
siswa. Pembagian kelompok ditentukan oleh guru sesuai nilai pretest. Dalam tiap
kelompok terdapat siswa yang nilai pretestnya rendah dan siswa yang nilai pretest-nya
tinggi.

» Guru membagikan hasil pretest kepada setiap siswa dan bersama siswa mendiskusikan
beberapa contoh kesalahan dari hasil pretest siswa berdasarkan unsur-unsur menulis
argumentasi yang telah dijelaskan.

C. Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi tentang menulis argumentasi.

METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

Tanya-Jawab

Diskusi

Refleksi

Pertemuan 111
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.



» Siswa diperintahkan untuk duduk berkelompok seperti pada pertemuan sebelumnya.

B. Kegiatan Inti
» Guru membagikan tiga buah artikel/wacana argumentasi kepada setiap siswa dalam
kelompok belajar masing-masing.
» Setiap siswa diperintahkan untuk membaca dan menentukan komposisi argumentasi di
tiap paragraf pada satu buah artikel terlebih dahulu.
» Dalam kelompoknya siswa bertukar artikel yang telah diberi tanda ataupun coretan
hasil pengamatan mereka mengenai komposisi argumentasi yang telah ditemukan.
» Masing-masing teman sekelompoknya memberikan tanggapan dengan menilai
pekerjaan temannya, jika terdapat kesalahan maka teman sekelompok akan
membetulkan dengan cara mencoret dan memberikan jawaban pembetulan.
Hasil koreksian dikembalikan lagi kepada pemiliknya.
Guru memberikan waktu kepada siswa dalam kelompoknya masing-masing untuk
berdiskusi mengenai hasil pekerjaan yang sudah dikoreksi.
» Guru memberi evaluasi dengan memberikan jawaban yang sebenarnya.

\ 74

C. Kegiatan Penutup

Guru memberi tugas pada siswa (pr) untuk membaca artikel yang tersisa, kemudian
menemukan pola-pola pengembangan argumen dari dua artikel yang tersisa untuk dibahas di
pertemuan berikutnya.

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab

Penugasan

Modelling

Membaca Pemahaman

Diskusi

Refleksi

Pertemuan IV
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Siswa kembali duduk berkelompok, tetapi dengan formasi baru sesuai penentuan yang
dilakukan oleh guru.
» Guru menukar kelompok siswa secara acak dengan memperhatikan keheterogenan
anggota tiap kelompok. Setiap kelompok tetap terdiri dari siswa dengan nilai pretest
yang rendah dan siswa yang mendapat nilai tinggi.

B. Kegiatan Inti

» Setiap siswa diperintahkan untuk menunjukkan hasil pekerjaan rumah (pr) yang telah
dikerjakan kepada teman kelompoknya masing-masing.

» Siswa mengkoreksi hasil pekerjaan teman sekelompoknya mengenai pola-pola
pengembangan arguman yang ditemukan dalam artikel kemudian membuat coretan
apabila terdapat kesalahan dan diberi pembetulan sesuai pendapat masing-masing
siswa.

» Hasil koreksian dikembalikan lagi kepada pemiliknya.



» Guru memberikan waktu kepada siswa dalam kelompoknya masing-masing untuk
berdiskusi mengenai hasil pekerjaan yang sudah dikoreksi.
» Guru memberi evaluasi dengan memberikan jawaban yang sebenarnya.

C. Kegiatan Penutup

Setiap siswa kemudian ditugaskan untuk membuat karangan argumentasi, kemudian salah
satu perwakilan tulisan siswa yang telah disepakati tiap kelompok dipindahkan ke dalam
transparansi OHP untuk dipresentasikan dipertemuan berikutnya.

METODE PEMBELAJARAN
Penugasan

Diskusi

Refleksi

Pertemuan V
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Siswa kembali duduk berkelompok dengan formasi sesuai pada pertemuan ke-4.

B. Kegiatan Inti

» Setiap kelompok, diwakilkan satu orang siswa maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil tulisan argumentasi dengan media OHP.

» Kelompok yang lain memberikan pendapat dengan mengoreksi kesalahan yang
dilakukan oleh setiap kelompok yang mempresentasikan hasil karangan argumentasi
berdasarkan kriteria penilaian yang telah diberikan oleh guru.

» Guru memberikan evaluasi di setiap presentasi kelompok dengan memberikan
jawaban yang sebenarnya pada akhir diskusi.

C. Kegiatan Penutup

Guru melakukan refleksi dengan mengulas kembali materi yang telah diajarkan mulai dari
pertemuan ke-2 hingga pertemuan ke-5 (komposisi karangan argumentasi dan pola-pola
pengembangan argumen).

METODE PEMBELAJARAN
Penugasan

Diskusi

Refleksi

Pertemuan VI
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru memberikan penjelasan sekilas mengenai syarat menulis argumentasi yang baik
dan mengingatkan kembali langkah-langkah pembelajaran yang telah dilalui.



B. Kegiatan Inti
Siswa diberikan posttest. Siswa diminta menulis karangan argumentasi dalam tiga paragraf
berdasarkan topik “Musibah di Situ Gintung”.

C. Kegiatan Penutup
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran menulis argumentasi yang telah diberikan
secara sekilas.

METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

Penugasan

Refleksi

SUMBER BELAJAR

1. Buku Teks Pelajaran SMK Kelas XI

2. Artikel dari Surat Kabar Harian Kompas, dan Tempo
FORMAT PENILAIAN

Aspek Penilaian

Aspek Penilaian
No | Nama _C_)rganlsa5| Pola pengembangan K | E | D | Jumlah
isi karangan argumen
1 2 |34 |56 7]18]09
15 10 /10 (1010|1015 |10 10 100
Keterangan:
1. Organisasi isi karangan 3. Analogi 7. Kalimat efektif
- Paragraf pendahuluan 4. Akibat-sebab 8. Ejaan dan tanda baca
- Paragraf pembuktian 5. Sebab-akibat 9. Diksi

- Paragraf kesimpulan 6. Deduktif-induktif
2. Contoh-contoh



Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS KONTROL (PJ?
SMK NEGERI 48 JAKARTA TIMUR

IDENTITAS
a. Kompetensi Keahlian : Menulis
b. Kelas : X1
c. Semester 2
d. Nama Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
e. Alokasi Waktu : 2x45 menit (dalam 6 kali pertemuan)

STANDAR KOMPETENSI
Siswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madya.

KOMPETENSI DASAR
Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan argumentatif

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Siswa mampu menjelaskan pengertian karangan argumentasi dengan benar.
2. Siswa mampu membedakan bentuk komposisi karangan argumentasi dengan bentuk
karangan lainnya dengan benar.
3. Siswa mampu membuat karangan argumentasi dengan memperhatikan komposisi
penulisan karangan argumentasi dan pola pengembangan argumen dengan baik.

MATERI AJAR
1. Pengertian Karangan Argumentasi
2. Tujuan Penulisan Karangan Argumentasi
3. Komposisi Penulisan Karangan Argumentasi
4. Pola-Pola Pengembangan Argumen dalam Karangan Argumentasi

KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan |
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa secara random untuk
mengingatkan kembali pembelajaran menulis argumentasi.

B. Kegiatan Inti

» Siswa diberikan pretest. Siswa diminta menulis karangan argumentasi dalam tiga
paragraf berdasarkan topik “Musibah di Situ Gintung”.

» Topik di atas ditentukan oleh penulis dengan pertimbangan bahwa topik tersebut
kemungkinan besar dikuasai semua siswa. Selain itu, fakta dan informasi dari topik
tersebut telah banyak dipublikasikan sejak peristiwa Situ Gintung.

» Guru bersama siswa berdiskusi mengenai syarat penulisan karangan argumentasi yang
baik dengan membahas contoh tulisan hasil pretest siswa.



C. Kegiatan Penutup
Guru kemudian menjelaskan langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi pada
pertemuan berikutnya.

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab

Penugasan

Refleksi

Pertemuan I1
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru melakukan apersepsi dengan mengingatkan siswa pada materi menulis
argumentasi yang pernah diberikan di pertemuan pertama.

B. Kegiatan Inti

» Guru memberikan materi tentang unsur-unsur yang diperlukan dalam karangan
argumentasi meliputi organisasi isi karangan (paragraf pendahuluan, paragraf
pembuktian, dan paragraf kesimpulan), pola pengembangan argumen dalam karangan
argumentasi (contoh-contoh, analogi, akibat-sebab, sebab-akibat, dan deduktif-
induktif), dan kaidah penulisan (kalimat efektif, ejaan dan tanda baca, serta diksi).

» Guru bersama siswa mendiskusikan beberapa contoh kesalahan dari hasil pretest siswa
berdasarkan unsur-unsur menulis argumentasi yang telah dijelaskan.

C. Kegiatan Penutup
Guru menyimpulkan materi tentang menulis argumentasi.

METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

Tanya-Jawab

Diskusi

Refleksi

Pertemuan 111

A. Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi, tujuan dan
materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

B. Kegiatan Inti
Guru membahas contoh karangan argumentasi yang ada di buku teks pelajaran.

C. Kegiatan Penutup
Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah diberikan.

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab



Diskusi
Penugasan

Pertemuan IV

A. Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi, tujuan dan
materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

B. Kegiatan Inti
» Guru menugaskan siswa untuk membuat karangan argumentasi dengan topik sesuai
kemauan siswa.
» Karangan argumentasi dikumpulkan guru untuk dikoreksi.
» Guru bersama dengan siswa melakukan tanya jawab mengenai topik karangan
argumentasi dan cara siswa dalam mengembangkan gagasan dalam karangan
argumentasi yang baru saja mereka buat.

C. Kegiatan Penutup
Guru melakukan refleksi dengan menyimpulkan hasil pembelajaran pada pertemuan tersebut.

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab

Diskusi

Refleksi

Pertemuan V

A. Kegiatan Pendahuluan

Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi, tujuan dan
materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima pelajaran.

B. Kegiatan Inti
» Guru membagikan hasil pekerjaan siswa pada pertemuan ke-4 yang telah dikoreksi.
» Guru memilih secara acak hasil pekerjaan siswa yang terbaik untuk dijadikan contoh
dalam pembahasan materi.
» Guru juga memilih secara acak hasil pekerjaan siswa yang masih kurang sempurna
untuk dibahas agar siswa yang lain tidak mengulangi kekeliruan yang sama.

C. Kegiatan Penutup

Guru melakukan refleksi dengan mengulas kembali materi yang telah diajarkan mulai dari
pertemuan ke-2 hingga pertemuan ke-5 (komposisi karangan argumentasi dan pola-pola
pengembangan argumen).

METODE PEMBELAJARAN
Tanya-Jawab

Diskusi

Refleksi



Pertemuan VI
A. Kegiatan Pendahuluan
» Guru membuka pelajaran dengan menyapa seluruh siswa, menyampaikan absensi,
tujuan dan materi pembelajaran serta mengkondisikan siswa untuk menerima
pelajaran.
» Guru memberikan penjelasan sekilas mengenai syarat menulis argumentasi yang baik
dan mengingatkan kembali langkah-langkah pembelajaran yang telah dilalui.

B. Kegiatan Inti
Siswa diberikan posttest. Siswa diminta menulis karangan argumentasi dalam tiga paragraf
berdasarkan topik “Musibah di Situ Gintung”.

C. Kegiatan Penutup
Guru memberikan evaluasi terhadap pembelajaran menulis argumentasi yang telah diberikan
secara sekilas.

METODE PEMBELAJARAN
Ceramah

Penugasan
Refleksi

SUMBER BELAJAR
Buku Teks Pelajaran SMK Kelas XI
FORMAT PENILAIAN

Aspek Penilaian

Aspek Penilaian
No | Nama _(_)rganlsa5| Pola pengembangan K | Ej | D | Jumlah
isi karangan argumen
1 2 | 3|4 |56 [7]8]9
15 10101010 |10] 15|10 10 100
Keterangan:
1. Organisasi isi karangan 3. Analogi 7. Kalimat efektif
- Paragraf pendahuluan 4. Akibat-sebab 8. Ejaan dan tanda baca
- Paragraf pembuktian 5. Sebab-akibat 9. Diksi

- Paragraf kesimpulan 6. Deduktif-induktif
2. Contoh-contoh



Lampiran 4

Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No. | Organisasi | Pola Pengembangan Argumen K Ej D | Jumlah
Isi 1 2 3 4 5
karangan
1 8 5 0 3 4 6 9 6 6 47
2 10 6 0 5 6 7 12 7 9 62
3 8 5 0 4 5 6 10 7 6 51
4 8 5 0 4 5 6 9 7 7 51
5 9 5 0 4 5 7 10 7 7 54
6 8 5 0 4 4 6 9 6 6 48
7 12 7 0 5 7 8 12 7 9 67
8 9 6 0 4 5 7 9 7 6 53
9 8 5 0 4 4 7 9 7 6 50
10 10 7 0 4 5 8 12 8 8 62
11 9 5 0 5 5 7 10 7 7 55
12 12 7 0 5 5 8 12 8 9 66
13 10 5 0 5 5 7 10 7 7 56
14 8 5 0 3 4 6 9 6 5 46
15 8 5 0 3 4 6 10 7 6 49
16 10 6 0 4 5 7 10 7 7 56
17 8 5 0 3 5 7 9 7 6 50
18 8 5 0 3 4 6 9 7 7 49
19 10 6 0 4 5 7 10 7 7 56
20 12 7 0 4 5 8 12 8 7 63
21 8 5 0 3 4 7 10 7 6 50
22 8 5 0 3 4 6 9 7 6 48
23 10 5 0 4 5 7 9 7 6 53
24 12 7 0 5 6 7 12 8 9 66
25 9 5 0 3 4 6 9 8 6 50
26 11 7 0 4 5 7 10 8 7 59
27 12 7 0 5 5 7 11 8 7 62
28 10 7 0 4 5 6 10 7 7 56
29 10 7 0 4 5 7 10 8 7 58
30 12 7 0 5 6 8 12 8 9 67
Jumlah 1660
Rata-rata 55,33
Keterangan:

a) Organisasi Isi Karangan
b) Pola Pengembangan Argumen
1. contoh-contoh
2. analogi
3. akibat-sebab
4. sebab-akibat
5. deduktif-induktif
c) K = Kalimat Efektif
d) Ej = Ejaan dan Tanda Baca
e) D = Diksi




Lampiran 6

Data Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No. | Organisasi | Pola Pengembangan Argumen K Ej D | Jumlah
Isi 1 2 3 4 5
karangan
1 13 8 5 7 7 7 10 8 7 72
2 13 8 5 7 7 7 12 8 7 74
3 12 8 4 7 7 7 10 8 7 70
4 14 9 5 8 8 8 12 8 8 80
5 12 7 5 6 7 7 10 7 7 68
6 12 7 4 6 7 7 10 7 7 67
7 14 8 5 7 7 8 12 9 8 78
8 15 9 6 8 8 9 14 9 10 89
9 12 8 5 7 8 7 10 10 7 72
10 13 8 5 7 7 7 11 8 7 74
11 14 9 5 7 7 8 11 9 8 78
12 15 9 6 8 9 9 12 9 8 86
13 12 7 4 6 7 7 10 10 7 67
14 12 7 5 6 7 7 10 7 7 68
15 12 8 4 6 7 7 10 7 7 67
16 14 7 5 7 8 8 11 7 8 78
17 12 7 5 6 7 7 10 9 7 68
18 13 9 5 6 7 7 10 7 7 69
19 14 9 5 7 7 8 12 7 8 79
20 14 8 5 7 7 8 12 9 7 78
21 13 7 5 7 7 7 11 9 7 74
22 13 7 5 6 7 7 10 9 7 69
23 13 9 5 6 7 7 10 7 7 69
24 15 8 6 8 8 9 12 7 9 86
25 13 9 5 7 7 7 11 10 7 74
26 13 8 5 7 7 7 12 9 9 78
27 13 9 5 7 7 8 11 9 9 76
28 13 9 5 7 8 8 12 8 8 79
29 13 9 5 8 8 8 12 9 8 80
30 14 9 6 8 8 8 13 9 10 85
Jumlah 2252
Rata-rata 75,067
Keterangan:

a) Organisasi Isi Karangan
b) Pola Pengembangan Argumen
1. contoh-contoh
2. analogi
3. akibat-sebab
4. sebab-akibat
5. deduktif-induktif
c) K = Kalimat Efektif
d) Ej = Ejaan dan Tanda Baca
e) D = Diksi




Lampiran 3

Data Nilai Pretest Kelas Kontrol

No. | Organisasi | Pola Pengembangan Argumen K Ej D | Jumlah
Isi 1 2 3 4 5
karangan
1 13 7 0 5 6 8 12 9 8 68
2 10 6 0 4 5 7 10 7 6 55
3 12 7 0 5 5 7 12 7 8 63
4 10 6 0 4 5 7 10 7 7 56
5 13 7 0 5 6 8 12 8 9 68
6 12 8 0 5 6 8 12 9 9 69
7 10 6 0 4 5 7 10 7 6 55
8 10 5 0 3 5 6 10 7 7 53
9 12 7 0 4 5 7 12 7 8 62
10 10 7 0 4 5 7 10 7 7 57
11 13 7 0 5 5 7 12 8 8 65
12 11 6 0 4 5 7 12 9 7 61
13 11 6 0 4 5 7 10 7 7 57
14 11 6 0 4 5 7 10 8 7 58
15 12 6 0 5 5 7 10 8 7 60
16 12 7 0 5 5 7 12 8 7 63
17 10 6 0 5 5 7 12 9 7 61
18 10 5 0 4 5 7 10 7 6 54
19 12 5 0 5 5 7 11 7 7 59
20 9 4 0 3 4 5 9 7 6 47
21 9 5 0 4 5 7 9 7 6 52
22 12 6 0 5 5 7 12 9 8 64
23 10 5 0 4 5 6 10 7 6 53
24 10 5 0 4 5 6 10 7 6 53
25 10 5 0 3 4 6 9 7 6 50
26 10 5 0 4 5 6 10 7 6 53
27 10 6 0 3 4 6 9 7 6 51
28 9 5 0 3 4 6 9 6 6 48
29 10 6 0 5 5 7 11 7 7 58
30 10 6 0 5 5 7 10 7 7 57
Jumlah 1730
Rata-rata 57,67
Keterangan:

a) Organisasi Karangan

b) Pola Pengembangan Argumen

1. contoh-contoh
2. analogi

3. akibat-sebab
4. sebab-akibat
5.

deduktif-induktif

c) K = Kalimat Efektif

d) Ej = Ejaan dan Tanda Baca

e) D = Diksi




Lampiran 5

Data Nilai Posttest Kelas Kontrol

No. | Organisasi | Pola Pengembangan Argumen K Ej D | Jumlah
Isi 1 2 3 4 5
karangan
1 13 8 4 6 7 8 13 8 8 75
2 12 7 4 6 7 7 12 8 7 70
3 12 8 4 6 7 8 12 8 8 73
4 10 7 4 5 7 7 1 7 7 64
5 13 8 4 6 7 8 13 8 8 75
6 13 8 4 7 7 8 13 8 9 77
7 12 7 4 6 7 7 12 8 7 70
8 10 7 4 5 7 7 10 7 7 64
9 12 8 4 5 8 8 12 8 7 72
10 12 8 4 5 7 7 12 8 7 70
11 13 8 4 7 8 8 12 9 8 77
12 13 8 4 6 7 8 12 8 7 73
13 13 8 4 5 7 7 12 8 8 72
14 12 8 4 5 7 7 12 7 7 69
15 13 8 4 6 7 8 12 8 7 73
16 13 9 4 7 8 8 10 9 8 76
17 12 8 4 6 7 8 13 8 7 73
18 12 7 4 6 6 6 10 7 7 65
19 12 8 4 6 7 8 10 7 7 69
20 10 7 4 6 6 6 10 7 7 63
21 10 7 3 6 6 6 10 7 7 62
22 13 8 4 7 7 8 12 8 9 76
23 12 8 4 6 6 7 10 7 7 67
24 12 8 4 6 6 7 10 7 7 67
25 10 7 4 5 6 6 10 7 7 62
26 12 7 3 5 6 7 12 7 7 66
27 12 8 4 6 6 7 10 7 7 67
28 12 7 4 5 6 7 10 7 7 65
29 12 7 4 5 6 8 10 7 7 66
30 13 7 4 6 6 7 12 8 7 70
Jumlah 2088
Rata-rata 69,6
Keterangan:

a) Organisasi Karangan

b) Pola Pengembangan Argumen

1. contoh-contoh
2. analogi

3. akibat-sebab
4. sebab-akibat
5.

deduktif-induktif

c) K = Kalimat Efektif

d) Ej = Ejaan dan Tanda Baca

e) D = Diksi




Lampiran 8

Pretest Kelas Eksperimen (PJ%)

No | Interval Titik Batas | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Tengah Nyata Absolut | Komulatif | Relatif
(xi)
1 46 - 49 47,5 45,5 6 6 20%
2 50 - 53 51,5 49,5 8 14 26,67%
3 54 - 57 55,5 53,5 6 20 20%
4 58 - 61 59,5 57,5 2 22 6,67%
5 62 - 65 63,5 61,5 4 26 13,33%
6 66 - 69 67,5 65,5 4 30 13,33%
Jumlah 30 118 100%
» Deskripsi data

47 62 51 51 54 48 67 53 50 62
55 66 56 46 49 56 50 49 56 63
50 48 53 66 50 59 62 56 58 67

Rentang = nilai tertinggi - nilai terendah = 67 - 46 = 21

Banyak kelas interval menggunakan rumus Struges =
=1+3,3(logn)
=1+ 3,3 (log 30)
=1+3,3(1,48)

=1+4,88
=5,88
=6

Panjang kelas = % =35=4




Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen

No | Interval | Tabulasi | (fi) (i) | fixi | xi-x) | (xi- x)? | fi (xi- X)°
1 | 46-49 Iy 6 475 | 285 -10 100 600
2 | 50-53 | 8 51,5 | 412 -6 36 288
3 | 54-57 M 6 55,5 | 333 -2 4 24
4 | 58-61 I 2 59,5 | 119 2 4 8
5| 62-65 [l 4 63,5 | 254 6 36 144
6 | 66-69 [l 4 67,5 | 270 10 100 400
Jumlah 30 345 | 1673 0 280 1464
- D xi
n
_ 5
6
=575
Diketahui:
» Kelas modus = kelas dua
b=50-0,5=495 F=6
P=4 n=230
b, =8-6=2 =8
b,=8-6=2
Keterangan:

b = batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi

terbanyak

P = panjang kelas modus

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas interval




Z fi.xi
1. Mean (X) = -

1673
30
= 55,77

1ln_
2. Median(Me):b+P(2nf Fj

=49,5+4 (%'32_6j

=495+ 45
=54

3. Modus (Mo) :b+P( b, J
b, +b,

=495+4 [LJ
2+2

=495+2
=515

> fi(xi - x)?
n-1

_ 1464
30-1
_ o4
29
=50,482759

4. Varians =

5. Standar deviasi (Sd) =+/varians

= 4/50,482759

=7,10512203 = 7,11



Lampiran 7

Pretest Kelas Kontrol (PJ%)

No | Interval | Titik Tengah Batas Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi

(xi) Nyata Absolut | Komulatif Relatif

1 47 -50 48,5 46,5 3 3 10%
2 51-54 52,5 50,5 7 10 23,33%
3 55-58 56,5 94,5 8 18 26,67%
4 | 59-62 60,5 58,5 5 23 16,67%
5 63 - 66 64,5 62,5 4 27 13,33%

6 | 67-70 68,5 66,5 3 30 10%
Jumlah 30 111 100%

» Deskripsi data
68 55 63 56 68 69 55 53 62 57
65 61 57 58 60 63 61 54 59 47
52 64 53 53 50 53 51 48 58 57

» Rentang = nilai tertinggi - nilai terendah = 69 - 47 = 22

» Banyak kelas interval menggunakan rumus Struges =
=1+3,3(logn)
=1+ 3,3 (log 30)
=1+3,3(1,48)

=1+4,88

=5,88
=6

» Panjang kelas = % =3,6=4




Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol

No | Interval | Tabulasi | (fi) (xi) fi.xi (i _;) (xi - })2 fi (xi - §)2
1 47 - 50 i 3 | 485 | 1455 -10 100 300
2 51-54 I 7 52,5 | 367,5 -6 36 252
3 55-58 | [ 8 | 56,5 452 -2 4 32
4 59 - 62 I 5 | 60,5 | 3025 2 4 20
5 63 - 66 il 4 | 645 258 6 36 144
6 67-70 i 3 | 685 | 2055 10 100 300
Jumlah 30 | 351 1731 0 280 1048
< D xi
n
_ 31
6
=58,5
Diketahui:
> Kelas modus = kelas tiga
b=55-05=545 F=10
P=4 n=230
by=8-7=1 f=8
b,=8-5=3
Keterangan:

b = batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi
terbanyak

P = panjang kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

kelas interval



> fixi
1. Mean (X) = -

1731
30
=577

1ln_
2. Median(Me):b+P[2nf Fj

=54,5+4 (—%'30_1()}
’ 8

=545+25
=57

3. Modus (Mo) :b+P( b, J
b, +b,

=545+4 [Lj
1+3

=545+1
=555

> fi(xi - x)?
B n-1

_ 1048
30-1
_ 1048
29
=36,137931

4. Varians

5. Standar deviasi (Sd) = +/varians

= {/36,137931

=6,01148 = 6,01



Lampiran 10

Posttest Kelas Eksperimen (PJ b}

No | Interval Titik Batas | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi
Tengah Nyata Absolut | Komulatif | Relatif
(xi)
1 67-70 68,5 66,5 10 10 33,33%
2 71-74 72,5 70,5 6 16 20%
3 75-78 76,5 74,5 6 22 20%
4 79 - 82 80,5 78,5 4 26 13,33%
5 83 - 86 84,5 82,5 3 29 10%
6 87-90 88,5 86,5 1 30 3,33%
Jumlah 30 133 100%

» Deskripsi data
72 74 70 80 68 67 78 89 72 74
78 86 67 68 67 78 68 69 79 78
74 69 69 86 74 78 76 79 80 85

> Rentang = nilai tertinggi - nilai terendah = 89 - 67 = 22

> Banyak kelas interval menggunakan rumus Struges =
=1+3,3 (logn)
=1+3,3 (log 30)
=1+3,3(1,48)
=1+4,88
=5,88

=6

> Panjang kelas = 2—62 =3,666=4




Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen

No | Interval | Tabulasi | (fi) (xi) fi.xi (xi-x) | (xi- x)* | fi(xi- x)?
1 67-70 | IIIOIIII | 10 68,5 685 -10 100 1000
2 71 -74 II I 6 72,5 435 -6 36 216
3 75-78 II I 6 76,5 459 -2 4 24
4 79 - 82 [T 4 80,5 322 2 4 16
5| 83-86 I 3 84,5 253,5 6 36 108
6 | 87-90 I 1 88,5 88,5 10 100 100

Jumlah 30 471 2243 0 280 1464
— Xi
X = =
n
_an
6
=78,5
Diketahui:

> Kelas modus = kelas satu

b=67-0,5=066,5

P=4

b;=10-0=10
b,=10-6=4

Keterangan:

0
n=30
f =10

b = batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi
terbanyak

P = panjang kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda

yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
kelas interval




1. Mean(X) = 2 fix

n
2243
30

=74,77

In
2. Median(Me)=b+P(2 . j

= 66,5 + 4 3-30-0
10

=60,5+6
=725

3. Modus (Mo) =b+P( b, J
b, +b,

=60,5+4 10
10+ 4

=60,5 +2,8572
=69,36

> fi(xi - x)?

n-1
1464

C30-1

_ 1464
29

=50,482759

4. Varians =

5. Standar deviasi (Sd) =+/varians

= 4/50,482759

=7,10512203 = 7,11



Lampiran 9

Posttest Kelas Kontrol (PJ?)

No | Interval | Titik Tengah | Batas Nyata | Frekuensi | Frekuensi | Frekuensi

(xi) Absolut Komulatif Relatif

1 62 - 64 63 61,5 5 5 16,67%

2 65 - 67 66 64,5 7 12 23,33%
3 68 - 70 69 67,5 6 18 20%
4 71-73 72 70,5 6 24 20%

5 74 -76 75 73,5 4 28 13,33%
6 77-79 78 76,5 2 30 6,67%
Jumlah 30 117 100%

» Deskripsi data
75 70 73 64 75 77 70 64 72 70
77 73 72 69 73 76 73 65 69 63
62 76 67 67 62 66 67 65 66 70

> Rentang = nilai tertinggi - nilai terendah =77 - 62 = 15

> Banyak kelas interval menggunakan rumus Struges =
=1+3,3 (logn)
=1+ 3,3 (log 30)
=1+3,3(1,48)
=1+4,88
=5,88
=6

> Panjang kelas = %52 2,5=3




Perhitungan Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Kontrol

No | Interval | Tabulasi | (fi) | (xi) | fixi | (xi-x) | (xi- x)*|fi(xi- Xx)?
1 62 - 64 1T 5 63 315 -7,5 56,25 281,25
2 65 - 67 I 1T 7 66 462 -4,5 20,25 141,75
3 68 - 70 IIIT T 6 69 414 -1,5 2,25 13,5
4 71-173 IHII 1 6 72 432 1,5 2,25 13,5
5 74 -76 III 4 75 300 4,5 20,25 81
6 77-79 II 2 78 156 7,5 56,25 112,5

Jumlah 30 | 423 | 2079 0 157,5 643,5

- Xi

X = &=

n
_ 42
6
=70,5
Diketahui:
» Kelas modus = kelas dua
b=65-0,5=064,5 F=5
P=3 n=30
bi=7-5=2 f=7
b,=7-6=1
Keterangan:
b = batas bawah kelas modus ialah kelas interval dengan frekuensi
terbanyak

P = panjang kelas modus

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda
kelas interval




z fi.xi
1. Mean (X) = -

_ 2079
30

=69,3

In
2. Median(Me)=b+P[2 . j

= 64,5+3 [5'33_5j

=64,5 +4,286
= 68,79

3. Modus (Mo) =b+P( b, J
b, +b,

“oasia(2)
2+1

= 64,5 +2,0000001
=606,5

> fi(xi—x)
n-1
30-1
_ 6435
29
=22,189655

4. Varians

5. Standar deviasi (Sd) = +/varians

= 4/22,189655

=4,710589666

= 4,71



Lampiran 12

Perhitungan Persyaratan Analisis Uji Lilliefors Data Hasil Posttest

Kelas Eksperimen (PJ Y
No | Nilai Sampel (xi) (Zi) (Fzi) (Szi) |in - Szi|
1 67 -1,1392 0,1292 0,033 0,0962
2 67 -1,1392 0,1292 0,067 0,0622
3 67 -1,1392 0,1292 0,1 0,0292
4 68 -0,9986 0,1611 0,133 0,0281
5 68 -0,9986 0,1611 0,167 0,0059
6 68 -0,9986 0,1611 0,2 0,0389
7 69 -0,8579 0,1977 0,233 0,0353
8 69 -0,8579 0,1977 0,267 0,0693
9 69 -0,8579 0,1977 0,3 0,1023
10 70 -0,7173 0,2388 0,333 0,0942
11 72 -0,436 0,3336 0,367 0,0334
12 72 -0,436 0,3336 0,4 0,0664
13 74 -0,1547 0,4404 0,433 0,0074
14 74 -0,1547 0,4404 0,467 0,0266
15 74 -0,1547 0,4404 0,5 0,0596
16 74 -0,1547 0,4404 0,533 0,0926
17 76 0,1266 0,5478 0,567 0,0192
18 78 0,4079 0,6554 0,6 0,0554
19 78 0,4079 0,6554 0,633 0,0224
20 78 0,4079 0,6554 0,667 0,0116
21 78 0,4079 0,6554 0,7 0,0446
22 78 0,4079 0,6554 0,733 0,0776
23 79 0,5485 0,7054 0,767 0,0616
24 79 0,5485 0,7054 0,8 0,0946
25 80 0,6892 0,7518 0,833 0,0812
26 80 0,6892 0,7518 0,867 0,1152
27 85 1,3924 0,9177 0,9 0,0177
28 86 1,5331 0,937 0,933 0,004
29 86 1,5331 0,937 0,967 0,03
30 89 1,955 0,9744 1 0,0256
n=30 Lo=0,1152
a=0,05 Lt =0,161
(x)=75,1 Sd=7,11

Dari tabel di atas didapat Lo= 0,1152 sedangkan Lt= 0,161 dengan dk=n<30 dan
taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, Lo<Lt maka sampel berdistribusi normal.



Lampiran 11

Perhitungan Persyaratan Analisis Uji Lilliefors Data Hasil Posttest

Kelas Kontrol (PJZ)

No | Nilai Sampel (xi) (Zi) (Fzi) (Szi) |Fzi - Sz
1 62 -1,6135 0,0537 0,033 0,0207
2 62 -1,6135 0,0537 0,067 0,0133
3 63 -1,4012 0,0808 0,1 0,0192
4 64 -1,1889 0,119 0,133 0,014
5 64 -1,1889 0,119 0,167 0,048
6 65 -0,9766 0,166 0,2 0,034
7 65 -0,9766 0,166 0,233 0,067
8 66 -0,7643 0,2236 0,267 0,0434
9 66 -0,7643 0,2236 0,3 0,0764
10 67 -0,5520 0,2912 0,333 0,0418
11 67 -0,5520 0,2912 0,367 0,0758
12 67 -0,5520 0,2912 0,4 0,1088
13 69 -0,1273 0,4522 0,433 0,0192
14 69 -0,1273 0,4522 0,467 0,0148
15 70 0,0849 0,5319 0,5 0,0319
16 70 0,0849 0,5319 0,533 0,0011
17 70 0,0849 0,5319 0,567 0,0351
18 70 0,0849 0,5319 0,6 0,0681
19 72 0,5095 0,6915 0,633 0,0585

20 72 0,5095 0,6915 0,667 0,0245

21 73 0,7218 0,7642 0,7 0,0642

22 73 0,7218 0,7642 0,733 0,0312

23 73 0,7218 0,7642 0,767 0,0028

24 73 0,7218 0,7642 0,8 0,0358

25 75 1,1464 0,8729 0,833 0,0399

26 75 1,1464 0,8729 0,867 0,0059

27 76 1,3588 09115 0,9 0,0115

28 76 1,3588 0,9115 0,933 0,0215

29 77 1,5711 0,9418 0,967 0,0252

30 77 1,5711 0,9418 1 0,0582

n=30 Lo=10,1088
a=0,05 Lt=0,161
(X)=69,6 Sd=4,71

Dari tabel di atas didapat Lo= 0,1088 sedangkan Lt= 0,161 dengan dk=n<30 dan
taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, Lo<Lt maka sampel berdistribusi normal.



Lampiran 13

Uji Homogenitas Dilakukan dengan Menggunakan Uji Barlett
1. Tabel Uji

Sampel Ke- dk 1/dk Si* Log Si* | (dk) (Log Si%)
1. Eksperimen | 29 0,034 50,55 1,704 49,416
2. Kontrol 29 0,034 22,18 1,346 39,034
> 58 0,068 72,73 3,05 88,45

2. Varians Gabungan

2= (M =DS;”+(n, ~S,"
(n1 _1) +(nz _1)

_ (30-1)50,55+(30-1)22,18
29 +29

1465,95 + 643,22
58

2109,17
58

S?=136,365

3.Log S*=Log 36,365
=1,561

B=(LogSi*) (D n-1)
=(1,561) (58)
=90,538

4. Untuk uji Barlett digunakan statistik Chi-kuadrat dan hasilnya sebagai berikut:
X2~ (in 10) [f~ ¥ (dk)(Logs,")]
= (2,3026) [90,538 —88,45]

=(2,3026) (2,088)
= 4,81

Hasil perhitungan uji Barlett menghasilkan thitung = 4,81 berdasarkan daftar
distribusi Chi-kuadrat dengan dk=29 pada taraf signifikansi (a = 0,05) diperoleh Xabel =
42,557 (thitung < thabe|), sehingga populasi dapat dikatakan memiliki varians yang
homogen.



Lampiran 14

Langkah Pengujian Hipotesis (Uji t)

1. Tabel Nilai Pretes dan Postes Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

N Kelas Eksperimen N Kelas Kontrol
o | Pretes | Postes X X’ o | Pretes | Postes | y y
1 47 72 25 625 1 68 75 7 49
2 62 74 12 144 2 55 70 15 225
3 51 70 19 361 3 63 73 10 100
4 51 80 29 841 4 56 64 8 64
5 54 68 14 196 5 68 75 7 49
6 48 67 19 361 6 69 77 8 64
7 67 78 11 121 7 55 70 15 225
8 53 89 36 1296 8 53 64 11 121
9 50 72 22 484 9 62 72 10 100
10 62 74 12 144 10 57 70 13 169
11 55 78 23 529 11 65 77 12 144
12 66 86 20 400 12 61 73 12 144
13 56 67 11 121 13 57 72 15 225
14 46 68 22 484 14 58 69 11 121
15 49 67 18 324 15 60 73 13 169
16 56 78 22 484 16 63 76 13 169
17 50 68 18 324 17 61 73 12 144
18 49 69 20 400 18 54 65 11 121
19 56 79 23 529 19 59 69 10 100
20 63 78 15 225 20 47 63 16 259
21 50 74 24 576 21 52 62 10 100
22 48 69 21 441 22 64 76 12 144
23 53 69 16 256 23 53 67 14 196
24 66 86 20 400 24 53 67 14 196
25 50 74 24 576 25 50 62 12 144
26 59 78 19 361 26 53 66 13 169
27 62 76 14 196 27 51 67 16 259
28 56 79 23 529 28 48 65 17 289
29 58 80 22 484 29 58 66 8 64
30 67 85 18 324 30 57 70 13 169
> | 1660 2252 | 592 | 12536 || >, | 1730 | 2088 358 4492
M | 5533 | 75,07 | 19,73 | 417,87 || M | 57,67 | 69,6 | 11,93 | 149,73

o
B ®

o
B e




Dari tebel tersebut didapat sz dan z y? serta X dan y, data tersebut dimasukkan ke
dalam rumus perhitungan uji t sebagai berikut:

2 A
i (ZX +zy )(nfx+a)

n,+n, -2

2.S

X-y

12536 + 4492( L + 1)
30 30

30+30-2

_ [17028(0,066)
58

= 4/19,37668966

= 4,4018
=44

3.t= 529
Sey
_19,73-11,93
=
_ 78
44
=1,77

tanel dengan dk 58 adalah 1,67 karena thiwng > tiaber atau 1,77>1,67
maka Hy ditolak dan H; diterima.



Lampiran 29

Soal Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Setelah mempelajari komposisi karangan argumentasi dan pola pengembangan
argumen dalam karangan argumentasi, kalian tentu dapat membuat karangan
argumentasi dengan baik agar tujuan penulisan karangan argumentasi tercapai. Tujuan
tersebut adalah meyakinkan pembaca dengan gagasan yang kalian ungkapkan dengan
memperkuatnya melalui pembuktian-pembuktian yang kalian kemukakan.

Buatlah karangan argumentasi dengan tiga paragraf berdasarkan topik yang
sedang menjadi buah bibir masyarakat, yaitu “Musibah di Situ Gintung”. Ungkapkan
gagasan kalian sendiri dengan memperhatikan:

a. Organisasi isi karangan argumentasi
= paragraf pendahuluan
= paragraf pembuktian
= paragraf kesimpulan
b. Pola pengembangan argumen berdasarkan
= analogi
= contoh-contoh
= sebab-akibat
= akibat-sebab
= deduktif-induktif
c. Penggunaan kalimat efektif
d. Penggunaan ejaan dan tanda baca

e. Penggunaan diksi (pilihan kata)

Selamat Mengerjakan!!
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